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ABSTRAK 

 

Manajemen kelas memiliki peranan penting dalam proses 

belajar mengajar guru dengan siswa di dalam kelas, manajemen kelas 

merupakan usaha sadar untuk merencanakan, mengorganisasikan, 

mengaktualisasikan, serta melaksanakan pengawasan terhadap 

program dan kegiatan yang ada di kelas sehingga proses belajar 

mengajar dapat berlangsung secara sistematis, efektif, dan efesien. 

Pada era pemulihan belajar guru perlu beradaptasi dengan lahirnya 

Kurikulum merdeka dapat diterapkan antara lain dengan projek 

penguatan profil pelajar Pancasila dengan memberikan penguatan 

karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitiaan ini yaitu, (1) 

perencanaan kelas dalam membangun budaya P5 di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dengan cara membuat: Modul 

Ajar, Alur Tahapan Pembelajaran (ATP), menggunakan metode 

pembelajaran diskusi dan ceramah. Pada kegiatan P5 koordinator P5 

membuat Modul P5 dengan tema pilihan yaitu kearifan lokal, suara 

demokrasi. (2) pengorganisasian kelas dalam membangun budaya P5 

dengan cara guru membuat kelompok belajar. (3) kepemimpinan kelas 

dalam membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung dengan cara guru membuat kontrak belajar dengan siswa. 

Seperti yang ada didalam dimensi profil pelajar pancasila yaitu 

beriman, berakhlak dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa maka, 

guru memberikan motivasi dan nasihat kepada siswa agar tidak 

melakukan perilaku yang menyimpang dan mengarahkan siswa dalam 

pada proses pembelajaran. (4) pengendalian kelas dengan cara guru 

melakukan pengawasan kepada peserta didik dan evaluasi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan cara melakukan 

penilaian kepada siswa. 

 

Kata Kunci : Manajemen Kelas, Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 
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ABSTRACT 

 

Classroom management has an important role in the teaching 

and learning process of teachers and students in the classroom. 

Classroom management is a conscious effort to plan, organize, 

actualize and carry out supervision of programs and activities in the 

classroom so that the teaching and learning process can take place 

systematically, effectively, and efficient. In the era of learning 

recovery, teachers need to adapt to the birth of the independent 

curriculum, which can be implemented, among other things, with a 

project to strengthen the profile of Pancasila students by providing 

character strengthening as well as opportunities to learn from the 

surrounding environment. This research uses a descriptive qualitative 

approach. This research uses data collection techniques by means of 

interviews, observation and documentation. The results of this 

research are, (1) class planning in building a P5 culture at SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung by creating: Teaching Modules, 

Learning Stage Flow (ATP), using discussion and lecture learning 

methods. In the P5 activity, the P5 coordinator created a P5 Module 

with a chosen theme, namely local wisdom, the voice of democracy. 

(2) organizing the class to build a P5 culture by the teacher creating 

study groups. (3) class leadership in building a P5 culture at SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung by means of teachers making 

learning contracts with students. As in the dimensions of the 

Pancasila student profile, namely faith, morals and devotion to God 

Almighty, teachers provide motivation and advice to students so as not 

to engage in deviant behavior and direct students in the learning 

process. (4) classroom control by means of teachers supervising 

students and evaluating learning carried out by teachers by assessing 

students. 

 

Keywords: Class Management, Project for Strengthening Pancasila 

Student Profiles (P5) 
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MOTTO 

 

 

م وِ فِ يَ وأ رجُُ إِليَأ ضِ ثَُُّ يَ عأ َرأ رَ مِنَ ٱلسَّمَآءِ إِلََ ٱلۡأ َمأ
دَارهُُۥٓ  كَانَ  ٖ  يدَُبِّرُ ٱلۡأ فَ  مِقأ  مَِّّّا ٖ  سَنَة ألَأ

 تَ عُدُّونَ 
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menghindari terjadinya kesalah pahaman dari judul 

ini, maka penulis perlu melakukan penegasan judul terlebih 

dahulu, penulis akan menjelaskan istilah yang terkandung 

dalam judul proposal skripsi ini yang berjudul:. Manajemen 

Kelas Dalam Membangun Budaya Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) Di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung Agar tidak terjadi kesalah pahaman antara 

pembaca dan apa yang dimaksud oleh penulis, maka penulis 

akan memberikan penjelasan judul sebagai berikut: 

1. Manajemen Kelas 

Menurut Imam Gunawan manajemen kelas adalah 

suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang guru dalam 

menciptakan atau mempertahankan kondisi yang optimal 

dalam proses belajar mengajar sehingga terciptanya 

suasana kelas yang kondusif dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.
1
 

Menurut Afriza manajemen kelas merupakan usaha 

sadar untuk mengatur kegiatan proses belajar mengajar 

secara sistematis yang mengarah pada penyiapan sarana 

dan alat peraga, pengaturan ruang belajar, mewujudkan 

situasi atau kondisi proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik dan tujuan kurikuler dapat tercapai.
2
 

Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa 

manajemen kelas adalah usaha sadar untuk 

merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, 

serta melaksanakan pengawasan atau supervisi terhadap 

program dan kegiatan yang ada di kelas sehingga proses 

belajar mengajar dapat berlangsung secara sistematis, 

                                                           
1 Imam Gunawan, Manajemen Kelas (Teori Dan Aplikasinya) 

(Depok: Rajawali Press, 2019), 20. 
2 Afriza, Manajemen Kelas (Pekanbaru: Kreasi edukasi, 2019), 9. 



2 

 

efektif, dan efesien, sehingga segala potensi peserta didik 

mampu dioptimalkan.
3
 

Menurut Rusydie, manajemen kelas merupakan 

keterlampilan guru untuk menciptakan iklim 

pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika 

terjadi gangguan dalam pembelajaran.
4
 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan 

bahwa, manajemen kelas adalah  seperangkat kegiatan 

guru dengan segala usaha yang dikerahkan untuk 

mewujudkan kondisi belajar yang efektif dan 

menyenangkan, guru juga dapat memberikan motivasi 

agar siswa menjadi lebih semangat belajar di dalam kelas. 

2. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

P5 kepanjangan dari Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila merupakan upaya untuk mewujudkan Pelajar 

Pancasila yang mampu berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila, yaitu beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berkebhinekaan global, gotong royong, 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

3. SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung adalah 

sebuah lemabaga pendidikan yang berciri khas agama 

islam yang berstatus sekolah menengah atas swasta yang 

berlokasi di jalan Zainal Abidin Pagar Alam, Labuhan 

Ratu, Kota Bandar Lampung. dari penjelasan tersebut 

dapat dijelaskan bahwa topik skripsi penulis adalah 

mendeskrispsikan manajemen kelas dalam membangun 

budaya P5. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis memilih judul 

Manajemen Kelas Dalam Membangun Budaya Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, karena dengan 

                                                           
3 Euis Karwati and Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas 

(Classroom Management) (Bandung: Alfabeta, 2015), 6. 
4 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen (Yogyakarta: Diva 

Press., 2011), 25. 
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manajemen kelas yang baik akan menghasilkan 

pembelajaran yang efektif serta kondusif. Dalam 

penelitian ini, peserta didik kelas 10 yang menjadi sasaran 

penelitian dikarenakan kelas 10 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung salah satunya yang telah 

menggunakan kurikulum merdeka.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan investasi terpenting serta 

memiliki peranan bagi terwujudnya sumber daya manusia 

yang berkualitas dan memiliki peranan sentral bagi 

perkembangan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan 

suatu proses untuk mengubah sikap manusia dari suatu 

kondisi tertentu terhadap kondisi lainnya, dengan kata lain 

melalui pendidikan itu perubahan akan nampak dalam proses 

perubahan pikiran manusia, dari tidak mengerti menjadi 

mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui.  

Pendidikan adalah proses dimana seseorang 

mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk 

tingkah laku lainnya di masyarakat tempat ia hidup dan 

pendidikan adalah proses sosial dimana orang dihadapkan 

pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol 

(terutama yang datang dari sekolah) sehingga mereka 

memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan 

sosial dan kemampuan individu yang optimal. 
5
Hal ini sesuai 

dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagai mana 

tercantum dalam UU no. 20 tahun 2003 bab II pasal 3 yang 

berisi tentang:  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

                                                           
5 Idochi Anwar, Kependidikan Dalam Proses Belajar Mengajar 

(Jakarta: Angkasa, 1987), 1. 
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Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab”
6
 

Kaitanya dengan uraian diatas, dalam Al-Qur‟an sebagai 

berikut: 

 بٱِسأ 
أ
رَأ رَمُ ٱلَّذِي عَلَّمَ ٱق أ َكأ  وَرَبُّكَ ٱلۡأ

أ
رَأ نَ مِنأ عَلَقٍ ٱق أ نسََٰ ِ مِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلَقَ خَلَقَ ٱلۡأ

لَمأ  نَ مَا لََأ يَ عأ نسََٰ ِ قَلَمِ عَلَّمَ ٱلۡأ  بٱِلأ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S Al-Alaq 

ayat 1-5). 

Dari isi kandungan yang terdapat dalam surah Al-

Alaq ayat 1-5 tersebut dapat diketahui bahwa pentingnya 

pendidikan dan ilmu pengetahuan bagi manusia. Ayat ini 

menyerukan kepada semua manusia untuk sebanyak mungkin 

mencari ilmu. Sesuai dengan pepatah Islam, seorang muslim 

diwajibkan mencari ilmu mulai dari buaian hingga ke liang 

lahat. Itu artinya, selama masih bernyawa, tidak ada alasan 

bagi muslim dan muslimah untuk bermalas-malasan mencari 

ilmu. Dalam surah Al-Alaq di ayat terakhir yang artinya 

“sekali-kali tidak! Janganlah kamu patuh kepadanya; dan 

sujudlah serta dekatkanlah (dirimu kepada Allah)”.Pada ayat 

tersebut dijelaskan bahwa sebagai manusia sudah seharusnya 

kita meningkatkan keimanan kita dengan cara beriman, 

bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia kepada 

sesama. 

Dalam pendidikan terdapat unsur kurikulum di 

dalamnya, kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan, sekaligus sebagai pedoman dan pelaksanaan 

                                                           
   6 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Bandung: Citra 

Umbara, 2009), 6 
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pendidikan.
7
 Perubahan pada kurikulum di Indonesia telah 

terlaksanan dari tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 

1994, 1999, 2004 dan 2006. Tahun 1947-1968 menggunakan 

kurikulum Rencana  Pembelajaran  (KRP),  kemudian  tahun  

1975-1994  menggunakan  kurikulum berorientasi pencapaian 

tujuan (KBPT), kurikulum pertama digunakan selama 21 

tahun, KBPT digunakan selama 14 tahun dan yang kemudian 

digunakan adalah KTSP pada tahun 2004/2006, tahun 2013 

berganti lagi menjadi kurikulum 2013 dan yang terakhir 

menggunakan kurikulum merdeka.
8
 

Tujuan adanya kurikulum merdeka ini adalah untuk 

mereformasi sistem pendidikan yang ada di Indonesia  dalam  

rangka peningkatan  kualitas Sumber  Daya Manusia.  

Pendidikan dengan tujuan pemerdekaan siswa bagi negara 

maju sudah menjadi habitus, mereka  menerapkan  pendidikan 

yang humanis berupa pembelajaran paradigma yang baru, di 

Indonesia disebut sebagai kurikulum Merdeka. Kurikulum 

Merdeka mempunyai tiga buah komponen yang berkaitan satu 

sama lain dan saling memiliki keterpaduan yaitu Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) , assesmen dan 

pembelajaran.
9
 

Projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) 

dirancang untuk menjawab pertanyaan besar, yaitu pelajar 

dengan profil (karakter/kompetensi) seperti apa yang ingin 

dihasilkan oleh sistem pendidikan Indonesia. Profil pelajar 

pancasila memiliki enam kompetensi yang dirumuskan 

sebagai dimensi kunci. Keenamnya saling berkaitan dan 

menguatkan sehingga upaya profil pelajar pancasila yang utuh 

dan menyeluruh memerlukan sinergi perkembangan keenam 

                                                           
7 Shobirin, Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2013 Di Sekolah 

Dasar (Yogyakarta: Budi Utama, 2016), 1. 
8 Soedijarto, Konsep & Model Pengembangan Kurikulum (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), 25. 
9 Andarweni Astuti, “Pelaksanaan Kegiatan P5 Kurikulum Merdeka Di  

SD Marsudirini Gedangan Semarang,” Jurnal Pendidikan Agama Katekese 

Dan Pastoral (Lumen) Vol, 2 No, 1 (2023): 127–28, 

https://doi.org/10.55606/lumen.v2i1.151. 
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dimensi tersebut adalah: 1) beriman dan bertanqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia 2) berkebinekaan 

global 3) bergotong royong 4) bersikap mandiri 5) bernalar 

kritis dan 6) berfikir kreatif. Dimensi-dimensi tersebut 

menunjukkan bahwa profil pelajar pancasila tidak hanya 

terfokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga terfokus pada 

sikap dan perilaku sesuai jati diri bangsa Indonesia. 

Sesuai dengan visi dan misi Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi projek penguatan profil 

pelajar pancasila ini tertuang dalam peraturan Mentri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 22 tahun 2020 tentang 

rencana strategis Kemendikbud tahun 2020. Pelajar pancasila 

ditetapkan sebagai upaya perwujudan pelajar Indonesia yang 

diharapkan menjadi pelajar sepanjang hayat memiliki 

kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila. Profil pelajar pancasila tercermin dalam enam ciri 

utama yaitu: 1) beriman dan bertanqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia 2) berkebinekaan global 3) 

bergotong royong 4) bersikap mandiri 5) bernalar kritis dan 6) 

berfikir kreatif. Projek penguatan profi pelajar Pancasila (P5) 

diharapkan mampu membentuk karakter pelajar yang tangguh, 

mandiri, berpikir kritis, dan analitis menghadapi tantangan 

perubahan zaman, serta beradaptasi dengan berbagai kondisi 

lingkungan namun selalu mengedepankan iman, takwa, 

akhlak mulia dan berkebhinekaan global.
10

 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan 

sarana memberi kesempatan peserta didik untuk “mengalami 

pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter sekaligus 

kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam 

kegiatan projek profil pelajar ini, peserta didik memiliki 

kesempatan untuk mempelajari tema-tema atau isu penting 

seperti perubahan iklim, anti radikalisme, kesehatan mental, 

budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan berdemokrasi 

sehingga peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam 

                                                           
10 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2023), 126. 
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menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar dan 

kebutuhannya. Projek penguatan profil pelajar diharapkan 

dapat menginspirasi peserta didik untuk berkontribusi bagi 

lingkungan sekitarnya. 

Dalam mengembangkan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila (P5) di dalam kegiatan pembelajaran guru 

diharapkan mengintegrasikan dimensi profil pelajar Pancasila 

dalam proses kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik 

tidak hanya menguasai dimensi pengetahuan konseptual dan 

faktual saja, tetapi juga memliki karakter profil Pancasila. 

Seorang guru perlu selalu mengembangan diri dan 

kemampuan didalam meningkatkan profesionalisme, selain 

itu, juga perlu pemahaman terhadap perkembangan dan 

perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Pada era 

pemulihan belajar guru perlu beradaptasi dengan lahirnya 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum merdeka dapat diterapkan 

antara lain dengan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa  agar  

mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan karakter 

sekaligus kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitar. 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila merupakan aktifitas 

pembelajaran yang dapat berupa kajian, diskusi, metode 

penguatan karakter atau pembelajaran berbasis projek untuk 

menginternalisasi karakter profil pelajar Pancasila. 

Dalam kegiatan pembelajaran tentunya guru harus 

memiliki kemampuan untuk memanage kelas nya, agar tujuan 

dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. Menurut Suhardan, 

manajemen kelas merupakan usaha sadar untuk mengatur 

kegiatan proses belajar mengajar siswa secara sistematis. 

Sedangkan, menurut Sulistiyirini, manajemen kelas adalah 

proses atau upaya yang dilakukan oleh seseorang guru secara 

sistematis untuk menciptakan dan mewujudkan kondisi kelas 

yang dinamis dan kondusif dalam rangka menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien.
11

 

                                                           
11 Suhardan, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 25. 
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Berkenaan dengan Manajemen Kelas tercermin dalam firman 

Allah SWT Al- Quran surat As-Sajdah ayat 5 sebagai berikut: 

م وِ فِ يَ وأ رجُُ إِليَأ ضِ ثَُُّ يَ عأ َرأ رَ مِنَ ٱلسَّمَآءِ إِلََ ٱلۡأ َمأ
دَارهُُ  كَانَ  ٖ  يدَُبِّرُ ٱلۡأ فَ مِقأ ۥٓ ألَأ
 ونَ تَ عُدُّ  مَِّّّا ٖ  سَنَة

Artinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu”. (Q.S As-Sajdah 

ayat 5) 

Dari isi kandungan yang terdapat dalam surah As-

Sajdah ayat 5 tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT 

adalah pengatur alam (Al- Mudabbir/ manager). Keteraturan 

alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT dalam 

mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan 

Allah SWT, telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka 

dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik- 

baiknya sebagaimana Allah SWT mengatur alam raya ini.  

Wahyuningsih menyatakan dalam pelaksanaanya, 

proses manajemen kelas harus disesuaikan dengan filosofi 

dari pendidikan di dalam kelas. Lebih lanjut Wahyuningsih 

mengemukakan proses manajemen kelas meliputi 

perencanaan kelas, pengorganisasian kelas, kepemimpinan 

kelas, dan pengendalian kelas. 
12 

Menurut Djamarah pentingnya manajemen kelas yang 

menjadi tugas dan tanggung jawab guru dengan 

memberdayakan segala potensi yang ada di dalam kelas demi 

kelangsungan proses pembelajaran. Hal ini berarti setiap guru 

dituntut secara profesional mengelola kelas sehingga tercipta 

suasana kelas yang kondusif mulai dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Penciptaan suasana kelas yang kondusif guna 

menunjang proses pembelajaran yang optimal menuntut 

kemampuan guru untuk mengetahui, memahami, memilih dan 

menerapkan pendekatan yang dinilai efektif menciptakan 

                                                           
12 Imam Gunawan, Manajemen Kelas: 14 
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suasana kelas yang kondusif dalam menunjang proses 

pembelajaran yang optimal.
13 

Berhasilnya pendidikan dapat diketahui dari proses 

belajar mengajar yang terjadi, bagaimana guru mengelola 

kelas secara baik atau bagaimana pendidik membentuk 

manajemen kelas, maka proses pembelajaran bisa berjalan 

dengan efektif yang menjadikan tujuan pendidikan dapat maju 

dan dicapai. Pentingnya peranan guru di dalam dunia 

pendidikan berpengaruh dari adanya kualitas pendidikan yaitu 

bagaimana seorang pendidik mengajarkan atau 

mengkomunikasikan nilai-nilai kehidupan dan ilmu 

pengetahuannya yang memungkinkan siswa untuk 

mewujudkan cita-cita, keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

Mengenai pentingnya peran guru, guru hendaknya harus 

memenuhi syarat berkemampuan, baik itu kemampuan 

akademik ataupun kemampuan dalam memberi motivasi 

kepada siswanya agar berminat belajar.
14 

SMA Muhammadiyah 2 merupakan SMA swasta 

yang berlokasi di jalan Zainal Abidin Pagar Alam no 14, 

kecamatan, Labuhan Ratu kota Bandar Lampung, merupakan 

sekolah islam yang berada di kota Lampung dan memiliki 19 

ruangan kelas yang terdiri dari, kelas 10 berjumlah 6 kelas, 

kelas 11 berjumlah  6 kelas, dan kelas 12 berjumlah 7 kelas 

yang terdiri dari 4 kelas MIPA dan 3 kelas IPS. SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung menggunakan kurikulum 

merdeka untuk kelas 10-11 dan kurikulum 2013 untuk kelas 

12.  

Berdasarkan hasil pra-penelitian, SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung mulai menerapkan 

kurikulum merdeka pada tahun 2022, yang mana baru berjalan 

selama 1 tahun, penerapan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

berupa pembiasaan, intrakulikuler dan kokulikuler pada 

                                                           
13 Afriza, Manajemen Kelas; 1 
14 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2009), 

325 
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kegiatan pembiasaan dalam menumbuhkan karakter profil 

pelajar pancasila kepada peserta didik yaitu melaksanakan 

tadarus Al-Qur‟an, Solat dzuhur berjama‟ah, upacara dihari 

senin, dan apel pagi sedangkan dalam kegiatan intrakulikuler 

guru memberikan keteladanan kepada peserta didik didalam 

kelas dalam menumbuhkan profil pelajar pancasila dan untuk 

kegiatan kokulikuler SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung menggunakan sistem blok yang dilaksanakan 

dibulan Oktober dari tanggal 11-15 dan tema yang dipilih 

yaitu suara demokrasi dan kearifan lokal.
15

 

Terdapat 6 dimensi karakteristik pelajar Pancasila 

yaitu: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, 

berkebinekaan  global, bernalar  kritis, dan kreatif, sehingga 

guru harus menanamkan ke 6 karakter profil pelajar pancasila 

tersebut dalam proses pembelajaran dan terdapat 7 tema 

pilihan gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, Bhinneka 

Tunggal Ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, 

berekayasa dan berteknologi untuk membangun NKRI dan 

kewirausahaan. 

 Dari penjelasan diatas saya tertarik untuk meneliti 

tentang Manajemen Kelas Dalam Membangun Budaya P5 Di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, untuk dapat 

melihat proses perencanaan kelas, pengorganisasian kelas, 

kepemimpinan kelas dan pengendalian kelas dalam 

membangun budaya P5 pada peserta didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMA Muhammadiyah 2 

Bandar LampungIbu Tri Handayani S, Pd, tanggal 9 Oktober 2023, di Ruang 

Waka Kurikulum. 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini Manajemen Kelas Dalam 

Membangun Budaya P5 Di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. Sub-fokus penelitiannya yaitu: 

1. Perencanaan kelas  

2. Pengorganisasian kelas  

3. Kepemimpinan kelas  

4. Pengendalian kelas  

 

D. Rumusan Masalah 

Bersadarkan latar belakang masalah yang peneliti 

paparkan diatas, peneliti akan membatasi aspek penelitian 

dalam Manajemen Kelas Dalam Membangun Budaya P5 Di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. Adapun secara 

spesifik perumusan masalah yang akan peneliti kaji yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kelas dalam membangun 

budaya P5 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana pengorganisasian kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung ? 

3. Bagaimana kepemimpinan kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung ? 

4. Bagaimana pengendalian kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai 

peneliti yaitu untuk mengetahui beberapa tujuan adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui perencanaan kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung  
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2. Untuk mengidentifikasi pengorganisasian kelas 

dalam membangun budaya P5 di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung  

3. Untuk mengetahui kepemimpinan kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung  

4. Untuk mengetahui pengendalian kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung  

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain yaitu: 

a. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu saran dan informasi bagi para guru dan 

staf sekolah untuk  manajemen kelas dalam 

menciptakan pembelajaran yang kondusif agar 

dapat menjadi acuan untuk menambah wawasan 

guru dalam memanage kelas sehingga 

pembelajaran berlangsung secara efektif. 

b. Evaluasi Praktis 

1) Bagi Kepala Sekolah : Agar dapat digunakan 

sebagai bahan masukan untuk pembinaan 

guru. 

2) Bagi Guru : Sebagai acuan guru untuk dapat 

mengkondusifkan kelas sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif.  

3) Untuk Sekolah : Penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai salah satu acuan 

yang dapat digunakan di dalam kelas. 

4) Untuk Perguruan Tinggi atau Universitas : 

Hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan dan menambah referensi di 

perpustakaan pusat Universitas atau 

Perguruan Tinggi. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Dalam penulisan proposal ini penulis menggali 

informasi dari berbagai penelitian-penelitian sebelumnya yang 

relevan sebagai bahan acuan perbandingan baik dari segi hasil 

penelitian yaitu, sebagai berikut: 

1. Jurnal penelitian oleh Wira maya sari, Hera yanti, 

dan Iskandar yang berjudul “Manajemen Kelas 

Berbasis Pjbl Terhadap Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Di Sekolah Dasar Perumnas Peunyareng 

Kabupaten  Aceh Barat” 

Hasil penelitian : penerapan manajemen kelas 

berbasis Project Based Learning (PjBL) menuju 

penguatan profil siswa Pancasila di SD Perumnas 

Peunyareng Aceh Barat Kabupaten merupakan salah 

satu tuntutan dalam Kurikulum Merdeka 2022 yang 

diluncurkan dengan memberikan peluang untuk 

melaksanakan PjBL. Namun tidak semua guru 

memahami model pembelajaran dengan baik. 

Sintaksnya ada enam, yaitu: membuka pelajaran 

dengan bertanya, merencanakan proyek, menyusun 

jadwal kegiatan, mengawasi kemajuan proyek, 

mengevaluasi produk yang dihasilkan, mengevaluasi. 

Ini Model pembelajaran dapat mendorong siswa 

untuk lebih mampu berkolaborasi, bekerja sama, dan 

berempati dengan orang lain.  

Perbedaan : sub-fokus dan fokus penelitian 

Persamaan : Metode penelitian kualitatif
16

 

2. Jurnal penelitian oleh Noca Yolanda Sari1 dan Ida 

Ayu Putu Anggie Sinthiya dengan judul “Strategi 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMA Negeri 2 

Gadingrejo” 

                                                           
16 Muldiyana Nugraha, “Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan 

Proses Pembelajaran Di SMP Negeri 3 Satu Atap Cikulur, Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten,” Tarbawi Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 4, No 1 

(2018), https://doi.org/10.32678/tarbawi.v4i01.1769. 



14 

 

Hasil penelitian : Pelajar Pancasila merupakan 

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar 

sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global, 

karakter dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila, dengan enam elemen atau dimensi yaitu (a) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia, (b) berkebinekaan global, (c) 

bergotong royong, (d) mandiri, (e) bernalar kritis, dan 

(f) kreatif. Pada SMAN 2 Gading rejo melakukan 

strategi pencapaian penguatan profil pelajar Pancasila 

melalui budaya sekolah atau pembiasaan di sekolah, 

kegiatan intrakulikuler, kegiatan ekstrakulikuler dan 

projek penguatan profil pelajar pancasila. 

Perbedaan : Sub-fokus dan fokus penelitian 

Persamaan : Metode penelitian kualitatif
17

 

3. Jurnal penelitian oleh Sherly dkk yang berjudul 

“Sosialisasi Implementasi Program Profil Pelajar 

Pancasila Di SMP Swasta Sultan Agung 

Pematangsianta” 

Hasil penelitian : Program  Profil  Pelajar  Pancasila  

merupakan salah  satu  program  Merdeka  Belajar  

yang  diluncurkan  oleh  Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yaitu menghapus Ujian Nasional dan 

digantikan dengan   Asesmen   Kompetensi   

Minimum   (AKM)   dimana   salah   satu komponen 

AKM adalah survei karakter yang merupakan aspek 

terpilih dari 6 elemen Profil Pelajar Pancasila yaitu 

beriman dan bertakwa kepada TYME dan  berakhlak  

mulia,  berkebhinekaan  global,  bergotong  royong,  

mandiri, bernalar  kritis dan  kreatif.  Tujuan dari  

kegiatan  sosialisasi  ini:  1)  Pendidik dan  peserta  

didik  mengenal  Profil  Pelajar  Pancasila;  2)  

Pendidik  bersedia untuk  menerapkan  Program  

                                                           
17 Nova Yolanda dan Ida Ayu, “Strategi Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Di SMA Negeri 2 Gadingrejo” Jurnal Manajemen Pendidikan Al 

Multazam 4, No 2 (2022). 
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Profil  PelajarPancasila  melalui  pembiasaan, 

pembinaan  dan  pembelajaran  daring;  3)  Pendidik  

mampu  menerapkan Program   Profil   Pelajar  

Pancasila   melalui   pembiasaan,   pembinaan   dan 

pembelajaran  daring;  4)  Pendidik  mempersiapkan  

peserta  didik  dalam menghadapi  AKM  terutama  

survei  karakter;  dan  5)  Tercapai student Wellbeing. 

Perbedaan : Sub-fokus penelitian 

Persamaan : Metode penelitian kualitatif
18

 

4. Jurnal penelitian oleh Meilin Nuril Lubaba dan 

Iqnatia Alfiansyah  Analisis Penerapan Profil Pelajar 

Pancasila Dalam  Pembentukan Karakter Peserta 

Didik Di Sekolah Dasar UPT SD Negeri 47 Gresik 

Hasil penelitian: strategi  yang   dilakukan   oleh   

guru   dalam   menerapkan   Profil   Pelajar   

Pancasila,   antara   lain;  pembelajaran   

berdiferensiasi,   pembelajaran   dengan   projek   dan   

pembiasaan.   Dari   hasil  penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti Guru sudah menjalankan strategi dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya data nilai 

mata pelajaran dan dokumentasi kegiatan peserta 

didik. Dalam keberhasilan penerapan strategi ini guru 

harus kreatif dalam merancang pembelajaran. Selain  

peran  guru keluarga  dan  lingkungan  sosial  juga  

ikut  berperan  dalam  pembentukan karakter peserta 

didik.  

Perbedaan : Sub-fokus dan fokus penelitian, lokasi 

penelitian 

Persamaan : Menggunakan metode penelitian 

kualitatif
19

 

                                                           
18 Sherly, dkk, “Sosialisasi Implementasi Program Profil Pelajar 

Pancasila Di SMP Swasta Sultan Agung Pematangsianta,” Jurnal Pengabdian 

Dan Edukasi Sekolah 1,No 3 (2021), https://doi.org/10.46306/jub.v1i3.51. 
19 Meilin Nuril Lubaba dan dan Iqnatia Alfiansyah, “Analisis 

Penerapan Profil Pelajar Pancasila Dalam  Pembentukan Karakter Peserta 

Didik Di Sekolah Dasar UPT SD Negeri 47 Gresik,” Edusaintek: Jurnal 
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5. Jurnal penelitian oleh Yulian Rizky Nurhantara  dan 

Ratnasari Dyah Utami dengan judul “Implementasi 

Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti Berbasis Merdeka Belajar” 

Hasil penelitian : Dalam penerapan Profil Pelajar 

Pancasila di SD Negeri 03 Bejen Karanganyar sudah 

maksimal karena semua indikator Profil Pelajar 

Pancasila terpenuhi walaupun indikator 

Berkebhinekaan Global didapat melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaaraan (PKn) dan melalui 

pembiasaan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia 

setiap pagi sebelum memulai pembelajaran. 

Implementasi Profil Pelajar Pancasila sebagai wujud 

dalam pendidikan karakter dibutuhkan peranan dari 

semua pihak baik dari kepala sekolah, guru, maupun 

orang tua untuk melakukan pendampingan.  

Perbedaan : Sub-fokus,fokus penelitian dan lokasi 

penelitian. 

Persamaan : Metode penelitian kualitatif.
20

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

     Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu dengan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian ini 

bermaksud untuk memahami terkait dengan fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian. Pendekatan kualitatif 

menggunakan metode penelitian yang memusatkan 

perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 

terjadinya beberapa problema sosial yang perlu dikaji secara 

rinci yaitu mengedepankan data dari informan. Metode yang 

dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif ini 

                                                                                                                   
Pendidikan Sains Dan Teknologi 9, No 3 (2022), 

https://doi.org/10.47668/edusaintek.v9i3.576. 
20 Yulian Rizky Nurhantara dan Ratnasari Dyah Utami, 

“Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Pembelajaran PAI Dan Budi 

Pekerti Berbasis Merdeka Belajar,” Jurnal Elementaria Edukasia 6, No 2 

(2023), https://doi.org/10.31949/jee.v6i2.5142. 



17 

 

diantaranya seperti wawancara, observasi, serta pemanfaatan 

dokumen. 
21

Sehingga dalam penelitian kualitatif ini peneliti 

sebagai instrumen utama dalam pengumpul data, analisis 

data hingga pada hasil penelitian. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan pendekatan deskriptif, karena 

dalam pendekatan tersebut tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis, namun untuk mendeskripsikan suatu 

fenomena yang diteliti dengan keadaan yang sebenarnya ada 

dilapangan serta kejadian-kejadian secara akurat dan 

sistematis. Sehingga data yang dikumpulkan melalui 

pendekatan kualitatif deskriptif dapat berupa kata, gambar, 

namun bukan berupa angka. Sehingga data yang diperoleh 

berupa kata-kata tertulis atau secara lisan dari informan serta 

fenomena yang telah diamati dilapangan yang kemudian 

dapat disajikan secara rinci dan tuntas.
22

 

Pendekatan kualitatif deskriptif dalam penelitian 

ini dapat memberikan kesimpulan akhir dengan melihat 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, 

terkait dengan hasil observasi, wawancara, serta 

dokumentasi terkait fokus penelitian dalam peneliti ini yaitu 

manajemen kelas dalam membangun budaya P5 di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk 

memperoleh informasi secara detail, jelas dan lengkap serta 

dapat memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi. 

Maka dari itu, peneliti telah menentukan lokasi penelitian 

yaitu tempat dimana penelitian akan dilakukan. Dalam hal 

ini, lokasi penelitian terletak di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung, dan waktu penelitian pada bulan Juli-

Oktober. 

                                                           
21 Lexy J.M, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), 6. 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 209. 
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3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan sumber-sumber yang 

dimungkinkan seoran peneliti untuk mendapatkan sejumlah 

informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam sebuah 

penelitian, baik data primer maupun data sekunder.
23

 

Pada penelitian ini sumber data yang digunakan, 

yaitu: 

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam 

hal ini memperoleh data atau informasi langsung 

dari hasil wawancara dengan guru, waka 

kurikulum, koordinator kegiatan P5 dan murid di 

SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari berbagai teori dan informasi secara 

tidak langsung, misalnya lewat dokumentasi 

gambar atau dokumen data. Sumber data 

sekunder yang diperoleh peneliti adalah data yang 

didapatkan langsung dari pihak-pihak yang 

berkaitan dengan data-data sekolah tersebut.Pada 

penelitian ini, data sekunder yang peneliti 

dapatkan berupa dokumentasi meliputi visi misi 

sekolah. Data sekunder lainnya berupa literatur 

berupa buku dari beberapa karangan dan jurnal-

jurnal dari situs internet yang berkaitan dengan 

penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan proses atau 

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 

                                                           
23 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta: 

Press Grup, 2013), 10. 
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mengumpulkan data. 
24

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah utama dalam penelitian, kerena tujuan 

utama dari penelitian adalah mendatakan data, jika 

peneliti tidak mengetahui teknik pengumpulan data maka 

peneliti tidak akan mendapat data yang memenuhi 

standar.
25

 Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah dialog tentang pertanyaan 

tertentu, dan merupakan proses tanya jawab lisan 

tatap mukan antara dua orang atau lebih. 

Melakukan wawancara untuk memperoleh 

informasi sebanyak mungkin dan mendalami 

objek penelitian sejelas mungkin. Bentuk 

pengumpulan data melalui wawancara banyak 

digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh informasi dengan cara 

mewawancarai berbagai pihak seperti guru, waka 

kurikulum dan murid di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. Ada beberapa jenis wawancara 

yang di gunakan yaitu sebagai berikut: 

1) Wawancara Terstruktur, wawancara ini 

digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu dalam melakukan wawancara, 

pengumpulan data telah menyiapkan 

instrumen peneliti berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif 

                                                           
24 Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 69. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2018), 224. 
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jawabannya pun telah disiapkan. Dengan 

wawancara terstruktur ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, 

dan pengumpul data mencatatnya. 

Dengan wawancara terstruktur ini pula, 

pengumpulan data menggunakan 

beberapa pewawancara sebagai 

pengumpul data. Agar setiap 

pewawancara mempunyai keterampilan 

yang sama, maka diperlukan training 

kepada calon pewawancara. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur adalah 

wawancara yang bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis- garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara ini sering digunakan dalam 

penelitian pendahuluan atau malahan 

untuk peneliti yang lebih mendalam 

tentang responden. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode wawancara wawancara terstruktur 

dimana pewawancara menyusun pertanyaan 

terlebih dahulu, agar wawancara yang dilakukan 

tidak keluar dari pembahasan. Adapun yang 

dijadikan sebagai informan pada penelitian ini 

yaitu, Waka Kurikulum, Guru, Koordinator 

kegiatan P5, Peserta Didik di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

b. Observasi  

Metode ini digunakan untuk melihat atau 

mengamati secara langsung keadaan ditempat 

sehingga peneliti dapat memperoleh informasi 
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berdasarkan uraian masalah penelitian yang lebih 

datail.
26

 Menurut Spradley, tujuan observasi yaitu 

untuk memahami pola, norma dan makna perilaku 

yang diamati, dan peneliti belajar dari yang 

disurvei dan diamati. Selain itu, Spradley 

meyakini bahwa yang diamati adalah situasi 

sosial yang terdiri dari tempat, actor, dan 

aktivitas. Tempat observasi di rumah, lingkungan, 

sekolah, kelas dan tempat lain. Pelaku yaitu orang 

yang berperan dalam masalah dalam penelitian, 

seperti guru, pembimbing, mahasiswa, 

masyarakat dan lain-lain. Kegiatan adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, seperti 

kegiatan belajar mengajar, pembelajaran dan 

kegiatan lain yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. 

Ada dua macam metode observasi 

diantaranya, yaitu: 

1) Observasi partisipan, yaitu peneliti ikut 

serta dalam kegiatan sehari-hari pengamat 

atau orang yang dijadikan sumber data 

penelitian. 

2) Observasi non-partisipan, yaitu peneliti 

tidak berpartisipasi dan hanya 

berpartisipasi sebagai pengamat 

independent. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah observasi non- partisipan. 

Peneliti tidak terlibat dalam kegiatan guru dan 

peserta didik dalam melakukan proses belajar 

mengajar, tetapi hanya menjadi pengamat 

independent. 

 

 

                                                           
26 Khilmiyah, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Samodra 

Biru, 2016), 230. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi didefinisikan sebagai catatan 

atau gambar tertulis tentang apa yang telah 

terjadi. Dokumen adalah fakta dan data yang 

disimpan dalam berbagai bahan berupa dokumen. 

Sebagai besar data yang tersedia ada dalam 

bentuk surat, laporan, peraturan, buku harian, 

biografi, simbol, foto, sketsa dan data simpanan 

lainnya. Dokumentasi tidak dibatasi oleh ruang 

dan waktu, dan memberikan kesempatan kepada 

peneliti untuk menemukan apa yang terjadi, 

memperkuat data observasi dan wawancara 

memeriksa keabsahan data, menjelaskan dan 

menarik kesimpulan. Metode pencatatan 

dilakukan dengan menyelidiki data yang 

diperoleh dari dokumen, file, catatan, dan hal-hal 

lain yang direkam.
27

 

Metode ini digunakan penulis untuk 

menerima data-data tentang dokumentasi seperti 

sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung, profil sekolah, letak geografis, 

visi misi, keadaan siswa, daftar guru, serta 

dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan 

dengan manajemen kelas dalam membangun 

budaya P5 pada peserta didik SMA 

Muhammadiyah 2 atau yang berhubungan dengan 

penelitian dan dibutuhkan oleh penulis. 

Selanjutnya yang perlu di dokumentasikan dalam 

penelitian ini adalah foto dari visualisasi 

sekolahan, foto dengan narasumber di lokasi yang 

telah memberikan informasi sebagai bukti telah 

melakukan proses observasi dan wawancara 

sebelumnya. Disini foto hanya di ambil kepada 

                                                           
27 Aunu Djailani Roriq, “Teknik Pengumpulan Data Dalam 

Penelitian Kualitatif,” Aunu Djailani Roriq, “Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Ilmiah XX No 1 (2013): 84–88. 
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orang yang bersangkutan, dalam hal ini peneliti 

mengambil foto bersama dengan waka kurikulum, 

koordinator kegiatan P5, guru, dan peserta didik 

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung. 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk melakukan uji kredabilitas data penelitian yang 

sudah diperoleh, maka terdapat beberapa teknik yaitu, 

sebagai berikut: 

a. Triangulasi 

Peneliti kualitatif, dalam menguji 

kredibilitas data menggunakan triangulasi. Uji 

keabsahan data melalui triangulasi dilakukan 

antara lain dengan. 

1) Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu digunakan 

dalam mempengaruhi kredibilitas 

data, data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, 

sehingga dapat memberikan data 

yang valid. 

2) Triangualasi Sumber 

Triangulasi sumber, yaitu 

pengecekan data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Dalam hal ini adalah data 

tentang manajemen kelas dalam 

membangun budaya P5 di SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung, 

maka pengumpulan data pengujian 

data yang telah diperoleh dilakukan 

kepadawaka kurikulum, koordinator 

kegiatan P5, guru, dan peserta didik 

di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung. 
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3) Triangulasi Metode atau Teknik 

Triangulasi metode atau 

teknik menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Beberapa teknik di atas 

dalam kredibilitas data dengan 

triangulasi metode atau teknik yaitu 

menguji kredibilitas data dengan cara 

membandingkan dengan data yang 

diperoleh dengan teknik yang 

berbeda terhadap sumber data yang 

sama. 

Dari beberapa teknik di atas dalam penelitian 

ini penulis menggunakan uji kredibilitas data dengan 

menggunakan triangulasi sumber yaitu melalui teknik 

triangulasi sumber, peneliti berusaha membandingkan 

data hasil dari wawancara yang diperoleh dari setiap 

sumber atau informan peneliti sebagai bentuk 

perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran 

informasi yang telah didapatkan. Dengan kata lain, 

triangulasi sumber adalah cross check data dengan 

membandingkan fakta dari satu sumber dengan 

sumber yang lain. 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses untuk mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang telah dikumpulkan 

dari hasil kegiatan wawancara dan catatan lapangan agar 

mudah untuk memahami dan dapat memberikan hasil 

kepada orang lain. 

Dalam hal ini Nasution menyatakan Analisis data 

versi Miles dan Huberman bahwa ada tiga alur kegiatan 

yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi, sebagai berikut: 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongan, mengarahkan, 

membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan pendeskripsian 

sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

adanya kemungkinan penarikan kesimpulan dan 

pengembalian tindakan. Penyajian data kualitatif 

disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan 

tujuan dirancang guna menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam bentuk yang mudah 

dicermati. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan suatu 

upaya penafsiran data atau pemahaman yang 

digunakan untuk menggambarkan secara 

mendalam mengenai suatu masalah yang akan 

diteliti. Peneliti harus sampai pada kesimpulan 

dan melakukan verifikasi baik dari segi makna 

maupun kebenaran.
28

 

Dalam analisis ini peneliti menggunakan analisis 

deskriptif yaitu penelitian digunakan untuk 

mendeskripsikan bagaimana manajemen kelas dalam 

membangun budaya P5 di Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung 

 

I. Sistematika pembahasan 

Pendahuluan : Bab I berisi gambaran umum skripsi yang 

terdiri dari: Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

                                                           
28 Milles and Huberman, Analisis Data Kualitatif  (Jakarta: 

Universitas Indonesia Press, 1992), 16. 
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Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II Landasan Teori : Bab II peneliti mendeskripsikan 

beberapa konsep untuk dipergunakan sebagai landasan 

teori pada skripsi ini. Konsep yang dikemukakan pada bab 

II ini berfokus kepada Manajemen Kelas Dalam 

Membangun Budaya P5 di SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung. 

BAB III Deskripsi Objek Penelitian : Bab III membahas 

tentang gambaran umum objek penelitian yang memuat 

tentang, Sejarah singkat SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung, visi, misi dan tujuan SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung, struktur organisasi, keadaan guru, data 

keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung serta penyajian fakta 

dan data penelitian. 

BAB IV Analisis Penelitian : Bab IV membahas atau 

memaparkan analisis hasil penelitian yang telah penulis 

dapatkan di madrasah mengenai Manajemen Kelas Dalam 

Membangun Budaya P5 di 2 Bandar Lampung dan data 

temuan penelitian. 

BAB V Penutup : Bab V merupakan bab terakhir pada 

rangkaian skripsi yang membahas tentang simpulan dari 

pemaparan pada bab-bab sebelumnya dan rekomendasi 

serta saran dari penulis terhadap objek yang di teliti 

(madrasah) guna perbaikan untuk kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kelas 

1. Pengertian Manajemen Kelas 

Menurut bahasa (etimologis) manajemen 

berasal dari bahasa inggris management, yang berarti 

ketatalaksanaan, tata pimpinan, pengelolaan.
29

  

Sedangkan secara terminologi, manajemen 

merupakan suatu proses kontinyu yang bermuatan 

kemampuan dan keterlampilan khusus yang dimiliki 

oleh seseorang untuk melakukan suatu kegiatan baik 

secara perorangan maupun bersama orang lain atau 

melalui orang lain dalam mengkoordinasi dan 

menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan 

organisasi secara produktif, efektif, dan efesien. 
30

 

Menurut Oemar Hamalik kelas merupakan 

suatu kelompok orang yang melakukan kegiatan 

belajar bersama, yang mendapat pengajaran dari guru. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto kelas adalah 

sekelompok siswa pada waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari guru yang sama. Kelas yang 

dimaksud disini adalah kelas dengan sistem 

pembelajaran klasikal dalam pengajaran secara 

tradisional. 

Menurut Purnomo kelas adalah ruangan 

belajar (lingkungan fisik) dan rombongan belajar 

(lingkungan emosional). Lingkungan fisik meliputi: 

ruangan, keindahan kelas, pengaturan tempat duduk, 

pengaturan sarana dan alat pengajaran, ventilasi, dan 

pengaturan cahaya. Sedangkan lingkungan 

sosioemosional meliputi: tipe kepemimpinan guru, 

                                                           
29 Rusydie; Prinsip-Prinsip Manajemen,2011,24. 
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sikap guru, suara guru, dan pembinaan hubungan 

yang baik. 
31

 

Manajemen kelas adalah upaya mengelola 

siswa di dalam kelas yang dilakukan untuk 

menciptakan dan mempertahankan suasana (kondisi) 

kelas menunjang program pengajaran dengan jalan 

menciptakan dan mempertahankan motivasi siswa 

untuk terlibat dan berperan serta dalam proses 

pembelajaran. Dengan kata lain manajemen kelas 

adalah proses seleksi dan menggunakan alat-alat yang 

tepat terhadap problem dan situasi manajemen kelas. 

Guru bertugas menciptakan, memperbaiki dan 

memelihara sistem/organisasi kelas. Sehingga 

individu dapat memanfaatkan kemampuannya, bakat-

bakatnya, dan energinya pada tugas-tugas 

individu
32

.Untuk lebih memahami tentang manajemen 

kelas, penulis akan memaparkan beberapa definisi 

manajemen kelas yang penulis kumpulkan dari 

beberapa sumber, sebagai berikut: 

1) Menurut Mulyadi manajemen kelas 

merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki guru dalam memahami, 

mendiagnosis, memutuskan dan kemampuan 

bertindak menuju perbaikan suasana kelas 

yang dinamis. Maka dari itu seorang guru 

memiliki andil yang sangat penting dan 

berperan terhadap keberhasilan pembelajaran 

di sekolah, guru sangat berperan dalam 

membentu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. 

Di dalam kelas guru melaksanakan dua tugas 

pokoknya yaitu kegiatan mengajar dan 

                                                           
31 Engkoswara and Aan Komariah, Administrasi Pendidikan 

(Bandung: Alfabeta, 2011), 87. 
32 Made Pidarta, Pengelolaan Kelas (Surabaya: Usaha Nasional, 

1998), 11. 
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mengelola kelas. Kegiatan mengajar pada 

hakikatnya adalah proses mengatur, 

mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar 

siswa. Sedangkan kegiatan mengelola kelas 

tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas 

fisik dan rutinitas. Kegiatan mengelola kelas 

dimaksudkan untuk menciptakan dan 

mempertahankan suasana dan kondisi kelas, 

sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dan efesien. 
33

 

2) Oviyanti berpendapat bahwa manajemen kelas 

adalah sebuah upaya memaksimalkan potensi 

kelas agar tercipta suasana yang kondusif bagi 

siswa untuk belajar dan guru pun merasa 

nyaman dalam mengajar. 

3) Emmer mendefinisikan manajemen kelas 

sebagai perangkat perilaku kegiatan guru yang 

diarahkan untuk menarik perilaku siswa yang 

wajar, pantas, dan layak serta usaha dalam 

meminimalkan gangguan. 
34

 

4) Menurut Mulyasa, manajemen kelas 

merupakan keterlampilan guru untuk 

menciptakan iklim perbelajaran yang kondusif 

dan mengendalikannya jika terjadi gangguan 

dalam pembelajaran. 

5) Menurut Nawawi, manajemen kelas dapat 

diartikan sebagai kemampuan guru dalam 

mendayagunakan potensi kelas berupa 

pemberian kesempatan yang seluas-luasnya 

pada setiap individu untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang kreatif dan terarah. 

                                                           
33 Mulyadi, Classroom Management: Mewujudkan Suasana Kelas 

Yang Menyenangkan Bagi Siswa (Malang: UIN-Maliki Press, 2009), 4. 

 
34 Nugraha, Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses 

Pembelajaran, 31. 
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Berikut merupakan ayat Al-Qur‟an yang 

menjelaskan tentang manajemen kelas pada 

surat An-Nahl ayat 125: 

مُ  دِلۡأ َسَنَةِِۖ وَجََٰ
عِظَةِ ٱلۡأ مَوأ مَةِ وَٱلأ ِكأ ٱدأعُ إِلَََٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بٱِلۡأ

لَمُ بِنَ ضَلَّ عَن سَبِيلِوِۦ  سَنُُۚ إِنَّ رَبَّكَ ىُوَ أَعأ بٱِلَّتِِ ىِيَ أَحأ
تَدِينَ   مُهأ لَمُ بٱِلأ  وَىُوَ أَعأ

Artinya “serulah (manusia) kepada jalan 

Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. Hikmah: ialah Perkataan yang 

tegas dan benar yang dapat membedakan 

antara yang hak dengan yang bathil.(Q.S An-

Nahl: 125). 

Ayat di atas menjelaskan tentang manajemen 

kelas yang mengajarkan dalam pendekatan 

pengelolaan kelas untuk selalu berbuat baik di jalan 

yang benar dan apabila ada yang salah maka tegurlah 

dengan cara yang baik pula. 

Proses pembelajaran yang baik akan 

meminimalkan kemungkinan terjadinya kegagalan 

serta kesalahan dalam pembelajaran. Manajemen 

kelas adalah suatu kegiatan untuk menciptakan dan 

mempertahankan kondisi yang optimal bagi terjadinya 

proses belajar yang mencakup pengaturan, 

pengorganisasian, penyusunan, pengawasan diri pada 

sumber daya, terutama sumber daya manusia yang 

dilakukan kepada kelompok siswa yang melakukan 

kegiatan belajar. 

Keberhasilan mengajar seorang guru tidak 

hanya berkaitan langsung dengan proses belajar 
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mengajar saja, akan tetapi ada juga tujuan yang jelas, 

menguasai materi, pemilihan metode yang tepat, 

pengguanaan sarana dan evaluasi yang tepat. Hal lain 

yang tidak kalah pentingnya adalah keberhasilan guru 

dalam mencegah timbulnya perilaku peserta didik 

yang mengganggu jalannya proses belajar mengajar, 

kondisi fisik belajar dan kemampuan mengelolanya. 
35

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa manajemen kelas merupakan 

upaya yang dilakukan guru dalam mengelola siswa di 

dalam kelas atau ruang belajar yang dilakukan untuk 

menciptakan suasana pembelajaran yang dilakukan 

dengan cara menciptakan motivasi terhadap siswa 

untuk selalu ikut terlibat dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

2. Perencanaan Kelas 

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan 

atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan 

jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan itu seefisien dan seefektif mungkin. 

Perencanaan sering juga disebut jembatan yang 

menghubungkan kesenjangan atau jurang antara 

keadaan masa kini dan keadaan yang diharapkan 

terjadi pada masa yang akan datang. Meskipun 

keadaan masa depan yang tepat itu sukar diperkirakan 

karena banyak faktor di luar penguasaan manusia 

yang berpengaruh terhadap rencana tetapi tanpa 

perencanaan kita akan menyerahkan keadaan pada 

masa yang akan datang itu kepada kebetulan-

kebetulan.
36

 

Dalam perencanaan yang perlu diperhatikan 

salah satunya adalah pengaturan ruang kelas, 

                                                           
35  Euis Karwati and Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas, 15. 

 
36 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), 49. 
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mengurus dan menata segala sarana belajar yang 

terdapat didalam kelas. Mengurus dan menata 

berbagai sarana belajar dalam pengaturan ruang kelas 

meliputi sebagai berikut: merencanakan sarana belajar 

yang diperlukan, mengadakan sarana belajar yang 

diperlukan, menata letak sarana belajar yang 

diharapkan, merawat sarana belajar yang ada didalam 

kelas.
37

 

Menurut Imam Gunawan merencanakan 

adalah membuat suatu target-target yang akan dicapai 

atau diraih di masa depan, fungsi perencanaan kelas 

adalah suatu proses memikirkan dan menetapkan 

secara matang arah, tujuan, dan tindakan sekaligus 

mengkaji berbagai sumber daya dan metode yang 

tepat. Perencanaan kelas disini berarti pekerjaan guru 

untuk menyusun tujuan belajar yang meliputi:  

a) Memperkirakan tuntutan 

b) Merumuskan tujuan dalam silabus kegiatan 

instruksional. 

c) Menentukan urutan topik dan topik yang harus 

dipelajari. 

d) Mengalokasikan waktu yang telah tersedia, dan 

menganggarkan sumber sumber yang 

diperlukan guru.
38

 

3. Pengorganisasian Kelas 

Pengorganisasian menurut Handoko adalah 

penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan organisasi, proses perancangan 

dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat 

membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, penugasan 

tanggung jawab tertentu. Ditambahkan pula 

pengorganisasian adalah pengaturan kerja bersama 

                                                           
37 Ardi Novan Wiyani, Manajemen Kelas (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 129. 
38 Gunawan, Manajemen Kelas (Teori Dan Aplikasinya), 14. 
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sumber daya dan manusia dalam organisasi. 

Pengorganisasian merupakan penyusunan struktur 

organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, 

sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 

melingkupinya. 

Dalam konteks pendidikan, pengorganisasian 

merupakan salah satu aktivitas manajerial yang juga 

menentukan berlangsungnuya kegiatan kependidikan 

sebagaimana yang diharapkan. Lembaga pendidikan 

sebagai suatu organisasi memiliki berbagai unsur 

yang terpadu dalam suatu sistem yang harus 

terorganisir secara rapih dan tepat, baik tujuan, 

personil, manajemen teknologi, siswa/member, 

kurikulum, uang metode, fasilitas dan faktor luar 

seperti masyarakat dan lingkungan sosial budaya. 

Pengorganisasian membantu guru dalam 

melakukan pengawasan terhadap peserta didiknya. 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara 

menentukan tugas, siapa yang mengerjakan, bagimana 

tugas tersebut dikelompokkan, bagaimana pesera 

didik membentuk kelompok belajar, dan lain-lain.
39

 

Pengorganisasian kelas merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki guru dalam 

memutuskan, memahami, mendiaknosis dan 

kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana 

kelas terhadap aspek-aspek yang perlu diperhatikan 

dalam organisasi kelas adalah sifat kelas, pendorong 

kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan seleksi dan 

kreatif.
40

 

Menurut Imam Gunawan mengorganisasikan 

kelas dalam konteks manajemen kelas yaitu pekerjaan 

seorang guru untuk mengatur dan menghubungkan 

                                                           
39 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, 141-142.  

 
40 Akhmad Zaeni, Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran di 

Madrasah, 134 

https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=kurikulum+merdeka+p5&pg=PA122&printsec=frontcover&q=inauthor:%22Akhmad+Zaeni%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwionOzvxMqAAxVY-TgGHUM2AJEQmxMoAHoECCAQAg&sxsrf=AB5stBg_7G124Na7vSniLbktMVQ9gTmJZA:1691410969403
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sumber-sumber belajar, sehingga dapat mewujudkan 

tujuan belajar dengan cara paling efektif. Jadi 

mengorganisasikan dalam konteks manajemen kelas 

hanyalah sebagai alat atau sarana untuk mencapai apa 

yang harus diselesaikan, di mana tujuan akhirnya 

adalah membuat siswa menjadi lebih mudah bekerja 

dan belajar bersama. Mengorganisasikan berarti:  

a) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan kelas. 

b) Merancang dan mengembangkan kelompok 

belajar yang berisi peserta didik dengan 

kemampuan yang bervariasi. 

c) Menugaskan peserta didik atau kelompok belajar 

dalam suatu tanggung jawab dan fungsi 

tertentu.
41

 

4. Kepemimpinan Kelas 

Kepemimpinan yang efektif di dalam kelas 

tergantung pada karakter seperti kecerdasan. Pendidik 

memerlukan keahlian lebih dari sebelumnya karena 

sekarang mereka harus lebih mengandalkan 

konsensus pribadi dan mengurangi kekuasaan formal. 

Untuk menjadi sukses, pendidik harus membangun 

hubungan dengan banyak orang, termasuk peserta 

didik. Mereka perlu menjadi mediator dan mentor, 

serta negosiator. Singkatnya, pendidik sebagai 

pemimpin harus cerdas emosinya. Untuk 

mengembangkan keterampilan ini, mereka perlu 

mengadopsi dan menerapkan gaya kepemimpinan 

pengasuhan-tugas. Strategi pemberdayaan terkait 

dengan gaya ini adalah sebagai berikut: 

a) Pertama, selain kontrol yang tinggi, pendekatan 

otoriter, pendidik harus berfungsi sebagai mentor 

dan pelatih dan menciptakan iklim yang 

mendukung pembelajaran. 

                                                           
41 Gunawan, Manajemen Kelas (Teori Dan Aplikasinya), 44. 
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b) Kedua, pendidik harus memfasilitasi pencapaian 

yang kurang peserta didik. Ini berarti bahwa 

pendidik harus difokuskan pada peningkatan 

keyakinan peserta didik dengan memfasilitasi 

keberhasilan pembelajarannya. 

c) Ketiga, pendidik harus menetapkan harapan 

kinerja yang tinggi bagi anak didiknya, tapi pada 

saat yang sama juga mengekspresikan 

kepercayaan mereka terhadap kemampuan 

peserta didik untuk memenuhi harapan kinerja 

pendidik.
42

 

Menurut Euis Karwati kepemimpinan efektif 

di ruang kelas merupakan bagian dari tanggung jawab 

guru di dalam kelas. Dalam hal ini, guru memimpin, 

mengarahkan, memotivasi dan membimbing peserta 

didik untuk dapat melaksanakan proses belajar dan 

pembelajaran yang efektif sesuai dengan fungsi dan 

tujuan pembelajaran. Selain itu, guru harus mampu 

memberikan keteladanan yang baik bagi peserta didik. 

Dalam kepemimpinan, guru perlu menjaga wibawa 

dan kredibilitas, dengan tanpa mengabaikan 

kemampuan fleksibilitas dan adaptif dengan 

kebutuhan peserta didik.
43

 

5. Pengendalian Kelas 

Menurut Hasibuan, pengendalian adalah 

seperangkat kegiatan guru yang bermakna menjaga, 

membina, mempertahankan, dan mengendalikan 

kondisi kelas agar tetap efektif dan produktif bagi 

kegiatan pembelajaran. Tugas guru di bidang 

manajemen kelas ini adalah menjaga, mengontrol, 

mempertahankan, dan mengendalikan ketahanan 

kelas. Ketahanan kelas berarti kondisi kelas yang 

                                                           
42 Loock, C. F., Education Leadership Module 3 (Great Britain: 

Heinemann Publishing, 2003), 235. 

 
43 Karwati and Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom 

Management), 22 . 
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dinamis, terkontrol, dan terkendali, sehingga perilaku 

disiplin anak, iklim sosial, sosio-emosional, dan 

lingkungan fisik kelas memiliki stabilitas yang tinggi, 

efektif dan produktif bagi iklim belajar anak. 

Kegiatan mempertahankan kondisi kelas 

merupakan fungsi manajemen kelas di bidang 

pengendalian kelas. Melalui fungsi ini, kondisi kelas 

yang tingkat efektivitasnya dan produktivitasnya 

tinggi perlu dijaga, dibina dan dipertahankan 

stabilitasnya agar tidak potensial bagi timbulnya 

ancaman, tantangan, dan gangguan, dan hambatan, 

baik dari dalam maupun dari luar kelas. Kegiatan-

kegiatan guru yang bermakna mempertahankan 

kondisi kelas adalah misalnya memberikan motivasi 

dan penguatan, membuka jendela atau menutup 

jendela di saat yang tepat, mendekati kelompok anak 

yang menunjukkan motivasi belajar tinggi, 

memvariasi gaya mengajar untuk menghindari 

kejenuhan belajar, dan lain-lain. Untuk dapat 

mempertahankan, efektivitas dan produktivitas 

kondisi kelas, guru perlu membuat antisipasi yang 

cermat tentang sumber-sumber yang potensial bagi 

timbulnya gangguan dan kerawanan kondisi kelas, 

dapat sedini mungkin mendeteksi gejala timbulnya 

gangguan kelas, dan bertindak cepat agar gejala 

timbulnya gangguan kelas dapat dieliminasi (dibatasi 

ruang geraknya) dan dipatahkan sehingga tidak 

sampai menjadi gangguan kelas yang aktual. 
44

 

Menurut Euis Karwati, mengendalikan kelas 

bukan perkara mudah, karena di dalam kelas terdapat 

berbagai macam peserta didik yang memiliki 

karakteristik yang berbeda. Kegiatan di dalam kelas 

dimonitor, dicatat, dan kemudian dievaluasi agar 

                                                           
44 Hasibuan, dkk., Proses Belajar Mengajar, Keterampilan Dasar 

Pengajaran Mikro (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 73. 
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dapat dideteksi apa yang kurang serta dapat 

direnungkan kira-kira apa yang perlu diperbaiki. 

Pengendalian merupakan proses untuk memastikan 

bahwa aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas 

yang direncanakan
45

 

6. Tujuan Manajemen Kelas 

Manajemen kelas pada umumnya bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Selain itu, 

manajemen kelas juga bertujuan untuk menciptakan 

suasana kelas yang nyaman untuk tempat 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan 

demikian, proses tersebut akan dapat berjalan dengan 

efektif dan terarah, sehingga cita-cita pendidikan 

dapat tercapai demi terbentuknya sumber daya 

manusia yang berkualitas. 

Tujuan manajemen kelas pada hakikatnya 

telah terkandung dalam tujuan pendidikan. Secara 

umum, tujuan manajemen kelas adalah menyediakan 

fasilitas yang membantu siswa agar dapat belajar dan 

bekerja serta mampu menciptakan suasana sosial yang 

memberikan kepuasan, kedisiplinan, mampu 

mengembangkan kognitif, afektif, dan inspirasi siswa.  

Menurut Sudirman manajemen kelas 

bertujuan sebagai berikut: 

1) Mengupayakan pengajaran agar dapat 

dilakukan secara optimal, sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efesien. 

2) Sebagai upaya memberi kemudahan bagi guru 

dalam melihat dan mengamati setiap kemajuan 

atas perkembangan yang telah dicapai oleh 

siswa setelah mengalami proses pembelajaran. 
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3) Memberi kemudahan bagi guru dalam 

mengetahui dan memberikan solusi atas 

permasalahan yang bersifat urgent untuk dapat 

didiskusikan di kelas sebagai upaya melakukan 

perbaikan pengajaran di masa yang akan 

datang.
46

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 

Djain tujuan pengelolaan kelas adalah penyediaan 

fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar siswa 

dalam lingkungan sosial dan intelektual di kelas. 

Sedangkan Suharsimi Arikunto mengemukakan 

bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah agar setiap 

anak di kelas dapat bekerja dengan tertib sehingga 

tercipta tujuan pengajaran secara efektif dan efesien. 

Menurutnya, sebagai indikator dari sebuah kelas yang 

tertib adalah apabila : 

1) Setiap anak terus bekerja, tidak macet artinya tidak 

ada anak yang berhenti karena tidak tahu ada tugas 

yang harus dilakukan atau tidak dapat melakukan 

tugas yang diberikan kepadanya. 

2) Setiap anak terus melakukan pekerjaan tanpa 

membuang waktu, artinya setiap anak akan bekerja 

secepatnya supaya lekas menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepadanya.
47

 

Menurut Djamarah dan Zain terdapat 2 

aspek tujuan manajemen kelas dilihat dari aspek 

siswa dan juga aspek guru. Dilihat dari aspek siswa 

tujuan manajemen kelas sebagai berikut:  

1) Membantu siswa dalam memotivasi untuk 

mengembangkan sikap bertanggung jawab 

                                                           
46 Yeni Asmara and Dina Sri Nindianti, “Urgensi Manajemen Kelas 

Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran,” Sindang: Jurnal Pendidikan Sejarah 

Dan Kajian Sejarah 1, No 1 (2019): 16, https://doi.org/10.31540/sdg.v1i1.192. 

 
47 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi 

Edukatif Suatu Pendekatan Teoristis Psikologis (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

178. 
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terhadap apa yang dilakukan sehingga diharapkan 

dapat membantu mengontrol diri sendiri. 

2) Dengan adanya manajemen kelas yang dilakukan 

guru diharapkan dapat memberikan bimbingan 

kepada siswa agar dapat berperilaku sesuai dengan 

peraturan yang berlaku di sekolah atau di kelas. 

3) Membangkitkan siswa untuk dapat meningkatkan 

perilaku tanggung jawab atas tugas-tugas atau 

kegiatan yang diberikan oleh guru. 

Tujuan manajemen kelas bagi guru yaitu: 

1) Sebagai upaya pengembangan dan pemahaman 

bagi guru pada saat penyajian pelajaran mulai dari 

kegiatan pendahuluan sampai dengan penutup 

dapat berjalan secara efektif dan efesien. 

2) Mengupayakan guru untuk menyadari apa yang 

akan dilakukannya di kelas harus sesuai dengan 

kebutuhan siswa serta guru diharapkan memiliki 

kemampuan dalam memberikan arahan atau 

bimbingan secara jelas kepada siswa mengenai 

masalah atau kesulitan yang dihadapi. 

3) Sebagai upaya guru dalam mempelajari atau 

mengetahui bagaimana merespon tingkah laku 

siswa yang dianggap menyimpang dari peraturan 

yang berlaku pada saat proses pembelajaran secara 

efektif. 

4) Dengan adanya manajemen kelas diharapkan guru 

dapat memilih dan menentukan strategi remedial 

yang menyeluruh untuk dapat digunakan dalam 

menghubungkan masalah dan perilaku siswa yang 

ditunjukkan pada saat mengikuti proses 

pembelajaran di dalam kelas.
48

 

Untuk mengimplementasikan manajemen 

kelas secara efektif dan efesien, guru perlu memiliki 
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Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 143. 
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pengetahuan mengelola pembelajaran dalam kelas, 

yang dimulai dari tahap kegiatan merencanakan, 

memiliki pengetahuan luas tentang bagaimana 

melakukan pengorganisasian kelas yang baik serta 

diperlukannya sikap kewibawaan guru yang perlu 

ditingkatkan sehingga memunculkan jiwa 

kepeduliaan, semangat mengajar, disiplin mengajar, 

keteladanan dan hubungan manusiawi dengan siswa 

sebagai moral yang bermartabat dalam rangka 

membantu mewujudkan suasana pembelajaran di 

dalam kelas lebih kondusif.
49

 

Apabila tujuan dari manajemen kelas tercapai, 

maka ada kemungkinan yang akan dialami oleh siswa 

sebagai indikator keberhasilan dari proses manajemen 

tersebut. Pertama, sebuah manajemen kelas dapat 

dikatakan berhasil apabila setiap siswa mampu untuk 

terus belajar dan bekerja, siswa tidak mudah 

menyerah dan fasif manakala mereka merasa belum 

tahu atau kurang memahami materi yang diterangkan 

di dalam kelas oleh guru maupun tugas yang 

dikerjakan. Setidaknya siswa masih menunjukan 

semangat dan gairahnya untuk terus mencoba dan 

belajar, meski mereka menghadapi hambatan dan 

problem yang sulit dikerjakan. Kedua, sebuah 

manajemen kelas juga dapat dikatakan berhasil 

apabila setiap siswa mampu untuk terus melakukan 

pekerjaan tanpa membuang-buang waktu dengan 

pecuma. Artinya setiap siswa akan bekerja secepatnya 

supaya segera dapat menyelesaikan tugas yang 

diberikan.
50
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Mencapai Tujuan Pembelajaran, 17. 

 
50  Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen , 32. 
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7. Fungsi Manajemen Kelas 

Manajemen kelas merupakan keterlampilan 

yang harus dimiliki guru dalam memutuskan, 

memahami, mendiagnosis dan kemampuan bertindak 

menuju perbaikan suasana kelas yang dinamis. Aspek 

yang perlu diperhatikan guru dalam manajemen kelas 

adalah sifat kelas, pendorong kekuatan kelas, situasi 

kelas, tindakan seleksi dan kreatifitas. Manajemen 

kelas selain memberi makna penting bagi tercipta dan 

terpeliharanya kondisi kelas yang optimal, 

manajemen kelas berfungsi: 

1) Memberi dan melengkapi fasilitas untuk segala 

macam tugas, misalnya membantu kelompok 

dalam pembagian tugas, membantu 

pembentukan kelompok, membantu kerjasama 

dalam menentukan tujuan-tujuan organisasi, 

membantu individu agar dapat bekerjasama 

dengan kelompok atau kelas, membantu 

prosedur kerja dan mengubah kondisi kelas. 

2) Memelihara agar tugas itu dapat berjalan 

lancar.
51

 

Terry menyatakan bahwa fungsi dasar 

manajemen ialah perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), menggerakan 

(actuanting) dan pengendalian (controlling). Fungsi 

manajemen kelas merupakan implementasi dari 

fungsi-fungsi manajemen yang diaplikasikan didalam 

kelas oleh guru untuk mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. Berikut fungsi 

manajemen kelas: 

1) Fungsi perencanaan kelas, merencakan adalah 

membuat target yang ingin dicapai atau diraih di 

masa depan. Dalam kaitannya dengan kelas, 

merencanakan merupakan sebuah proses untuk 
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memikirkan dan menetapkan secara matang 

tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya, 

sekaligus metode atau teknik yang tepat untuk 

digunakan guru di dalam kelas, perencanaan 

kelas sangat penting bagi guru karena berfungsi 

untuk: 

a) Menjelaskan dan merinci tujuan yang ingin 

dicapai di dalam kelas. 

b) Menetapkan aturan yang harus diikuti agar 

tujuan kelas dapat tercapai dengan efektif. 

c) Memberikan tanggungjawab secara individu 

kepada peserta didik yang ada di kelas. 

d) Memperhatikan secara memonitor berbagai 

aktivitas yang ada di kelas agar sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

2) Fungsi pengorganisasian kelas, setelah mendapat 

kepastian tentang arah, tujuan, tindakan, sumber 

daya, sekaligus metode atau teknik yang tepat 

untuk digunakan, lebih lanjut lagi guru 

melakukan upaya pengorganisasian agar rencana 

tersebut dapat berlangsung dengan sukses. Dalam 

kaitannya dengan kelas, mengorganisasikan 

berarti: 

a) Menentukan sumber daya dan kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan kelas 

b) Merancang dan mengembangkan kelompok 

belajar yang bervariasi bagi peserta didik 

c) Menugaskan peserta didik atau kelompok 

belajar dalam suatu tanggungjawab tugas 

dan fungsi tertentu 

d) Mendelegasikan wewenang pengelolaaan 

kelas kepada peserta didik 

3) Fungsi kepemimpinan kelas, kepemimpinan 

efektif di ruang kelas merupakan bagian dari 

tanggung jawab guru di dalam kelas. Dalam hal 

ini, guru memimpin, mengarahkan, memotivasi, 
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dan mebimbing peserta didik untuk dapat 

melaksanakan proses belajar dan pembelajaran 

yang efektif sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pembelajaran. Selain itu, guru harus mampu 

memberikan keteladanan yang baik bagi peserta 

didik sehingga peserta didik akan mengikuti apa 

yang dilakukan oleh guru. Dalam kepemimpinan, 

guru perlu menjaga wibawa dan kredibilitas, 

dengan tanpa mengabaikan kemampuan 

fleksibilitas dan adaptif dengan kebutuhan 

peserta didik. 

4) Fungsi pengendalian kelas, mengendalikan kelas 

bukan perkara mudah, karena di dalam kelas 

terdapat berbagai macam peserta didik yang 

memiliki karakteristik yang berbeda. Kegiatan di 

dalam kelas dimonitor, dicatat, dan kemudian 

dievaluasi agar dapat dideteksi apa yang kurang 

serta dapat direnungkan kira-kira apa yang perlu 

diperbaiki. Pengendalian merupakan proses untuk 

memastikan bahwa aktivitas sebenarnya sesuai 

dengan aktivitas yang direncanakan. Proses 

pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen, 

yaitu: 

a) Menetapkan standar penampilan kelas. 

b) Menyediakan alat ukur standar penampilan 

kelas. 

c) Membandingkan unjuk kerja dengan standar 

yang telah ditetapkan di kelas. 

d) Mengambil tindakan korektif saat terdeteksi 

penyimpangan-penyimpangan yang tidak 

sesuai dengan tujuan kelas.
52

 

8. Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas 

Prinsip manajemen kelas yang dikembangkan 

oleh Djamarah terdiri dari: 
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1) Hangat dan antusias. Hangat dan antusias 

diperlukan dalam proses belajar mengajar, guru 

yang hangat dan akrab pada peserta didik selalu 

menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada 

aktivitasnya akan berhasil dalam 

mengimplementasikan pengelolaan kelas 

2) Tantangan. Penggunaan kata-kata, tindakan, cara 

kerja atau bahan-bahan yang menantang akan 

meningkatkan gairah peserta didik untuk belajar 

sehingga mengurangi kemungkinan munculnya 

perilaku yang menyimpang. 

3) Bervariasi. Penggunaan alat atau media, gaya 

mengajar guru, pola interaksi antara guru dan 

peserta didik akan mengurangi munculnya 

gangguan, meningkatkan perhatian peserta didik. 

Kevariasian ini merupakan kunci untuk 

tercapainya pengelolaan kelas yang efektif dan 

menghindari kejenuhan. 

4) Keluwesan. Keluwesan perilaku guru untuk 

mengubah strategi mengajarnya dapat mencegah 

kemungkinan munculnya gangguan peserta didik 

serta menciptakan iklim belajar yang efektif. 

Keluwesan pengajaran dapat mencegah 

munculnya gangguan seperti keributan peserta 

didik, tidak ada perhatian, tidak mengerjakan 

tugas dan sebagainya. 

5) Penekanan hal yang positif. Pada dasarnya dalam 

mengajar dan mendidik, guru harus menekankan 

pada hal-hal yang positif dan menghindari 

pemusatan perhatian pada hal-hal yang negatif. 

Penekanan pada hal-hal yang positif yaitu 

penekanan yang dilakukan guru terhadap perilaku 

peserta didik yang positif dari pada memarahi 

perilaku yang negatif. Penekanan tersebut dapat 

dilakukan dengan pemberian penguatan yang 

positif dan kesadaran guru untuk menghindari 
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kesalahan yang dapat mengganggu jalannya 

proses belajar mengajar. 

6) Penanaman kedisiplinan. Tujuan akhir dari 

pengelolaan kelas adalah peserta didik dapat 

mengembangkan disiplin diri sendiri dan guru 

sendiri hendaknya menjadi teladan 

mengendalikan diri dan pelaksanaan tanggung 

jawab. Jadi, guru harus disiplin dalam segala hal 

bila ingin peserta didik ikut berdisiplin dalam 

segala hal.
53

 

9. Pendekatan Dalam Manajemen Kelas 

Keharmonisan hubungan guru dengan peserta 

didik, tingginya kerja sama diantara peseta didik 

tersimpul dalam bentuk interaksi. Karena itu there are 

many form of interaction between teacher and pupils, 

and between pupils.
54

 Lahirnya interaksi yang optimal 

tentu saja bergantung dari pendekatan yang guru 

lakukan dalam rangka pengelolaan kelas agar 

pembelajaran menjadi efektif. Menurut Syaiful Bahri, 

pendekatan tersebut meliputi pendekatan kekuasaan, 

pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, 

pendekatan resep, pendekatan pembelajaran, 

pendekatan perubahan tingkah laku, pendekatan 

suasana emosi, dan hubungan sosial, pendekatan 

proses kelompok, dan pendekatan elektis atau 

pluralistik. 

1) Pendekatan kekuasaan 

Pengelolaan kelas diartikan sebagai suatu 

proses untuk mengontrol tingkah laku peserta 

didik. Peranan guru disini adalah menciptakan 

dan mempertahankan situasi disiplin kelas. 

Kedisiplinan adalah kekuatan yang menuntut 
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kepada peserta didik untuk menaatinya. Di 

dalamnya ada kekuasaan dalam norma yang 

mengikat untuk ditaati anggota kelas, melalui 

kekuasaan dalam bentuk norma itulah guru 

mendekatinya. 

2) Pendekatan ancaman  

Pendekatan ancaman atau intimidasi ini, 

pengelolaan kelas juga sebagai suatu proses 

untuk mengontrol tingkah laku peserta didik. 

Tetapi dalam mengontrol tingkah laku peserta 

didik dilakukan dengan cara memberikan 

ancaman, misalnya, melarang, ejekan, sindiran, 

dan memaksa. Ancaman disini sepatutnya tidak 

dilakukan sesering mungkin dan hanya 

diterapkan manakala kondisi kelas sudah benar-

benar tidak dapat dikendalikan. Selama guru 

masih mampu melakukan pendekatan lain diluar 

ancaman, maka akan lebih baik. Pendekatan 

ancaman harus dilakukan dalam taran kewajaran 

dan diusahakan untuk tidak melukai perasaan 

peserta didik. 

3) Pendekatan kebebasan 

Pengelolaan diartikan sebagai suatu proses 

untuk membantu peserta didik agar merasa bebas 

untuk mengerjakan sesuatu kapan dan dimana 

saja. Peranan guru adalah mengusahakan 

semaksimal mungkin kebebasan peserta didik, 

selama hal itu tidak menyimpang dari peraturan 

yang telah ditetapkan dan disepakati bersama. 

Terkadang, peserta didik tidak nyaman apabila 

ada guru yang terlalu over-protectif sehingga 

peserta didik tidak leluasa melakukan 

eksperimennya. 

4) Pendekatan resep 

Pendekatan resep (cook book) ini dilakukan 

dengan memberi satu daftar yang dapat 
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menggambarkan apa yang harus dan apa yang 

tidak harus dikerjakan oleh guru dalam mereaksi 

semua masalah atau situasi yang terjadi di kelas. 

Dalam daftar ini digambarkan tahap demi tahap 

apa yang harus dikerjakan oleh guru. Peranan 

guru hanyalah mengikuti petunjuk seperti yang 

tertulis dalam resep. Tidak ada salahnya apabila 

guru juga meminta peserta didik mengemukakan 

apa yang mereka suka dan tidak suka dalam 

pembelajaran sehingga guru juga mendapat 

masukan dari peserta didik. 

5) Pendekatan pembelajaran  

Pendekatan ini didasarkan atas suatu 

anggapan bahwa dalam suatu perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran akan dapat mencegah 

menculnya masalah itu bila bisa dicegah. 

Pendekatan ini menganjurkan tingkah laku guru 

dalam mengajar untuk mencegah dan 

menghentikan tingkah laku peseta didik yang 

kurang baik. Peranan guru adalah merencanakan 

dan mengimplementasikan pelajaran yang baik. 

6) Pendekatan perubahan tingkah laku 

Pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai 

suatu proses untuk mengubah tingkah laku 

peserta didik dari yang kurang baik menjadi baik. 

Program atau kegiatan yang mengakibatkan 

timbulnya tingkah laku yang kurang baik, harus 

diusahakan menghindarinya sebagai kurang baik, 

harus diusahakan menghindarinya sebagai 

penguatan negatif yang pada suatu saat akan 

hilang dari tingkah laku peserta didik atau guru 

yang menjadi anggota kelasnya. Tingkah laku 

yang baik atau positif harus dirangsang dengan 

pemberian hadiah atau pujian yang menimbulkan 

perasaan senang peserta didik, sebaliknya tingkah 

laku yang kurang baik dalam melaksanakan 
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program kelas harus diberikan hukuman atau 

sanksi sehingga tingkah laku tersebut akan 

dihindarinya. 

7) Pendekatan suasana emosi dan hubungan sosial 

Pengelolaan kelas berdasarkan suasana 

perasaan dan suasana sosio (sosio-emotional 

climate approach) di dalam kelas sebagai 

kelompok individu cenderung pada pandangan 

psikologi klinis dan konseling (penyuluhan). 

Menurut pendekatan ini pengelolaan kelas 

merupakan suatu proses menciptakan iklim atau 

suasana emosional dan hubungan sosial yang 

positif dalam kelas. 

8) Pendekatan proses kelompok 

Pendekatan kerja kelompok dengan model ini 

membutuhkan kemampuan guru dalam 

menciptakan momentum yang dapat mendorong 

kelompok-kelompok di dalam kelas menjadi 

kelompok yang produktif. Disamping itu, 

pendekatan ini juga mengharuskan guru untuk 

mampu menjaga kondisi hubungan antar 

kelompok agar dapat selalu berjalan dengan baik. 

9) Pendekatan elektis dan pluralistik 

Pendekatan elektis ini menekankan pada 

potensialitas, kreativitas dan inisiatif wali/guru 

kelas dalam memilih berbagai pendekatan. 

Pendekatan elektis disebut juga pendekatan 

pluralistic, yaitu pengelolaan kelas yang 

berusahan menggunakan berbagai macam 

pendekatan yang memiliki potensi untuk dapat 

menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi 

yang memungkinkan kegiatan pembelajaran 

berjalan efektif dan efesien. 

 Dari beberapa pendekatan diatas, guru bebas 

memilih dan menggabungkan berbagai pendekatan 

sesuai dengan kemampuannya untuk menumbuhkan 
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kegiatan pembelajaran yang efektif. Pendekatan 

pembelajaran digunakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.
55

 

B. Membangun Budaya P5 (Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila) 

1. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila  

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) merupakan salah satu bagian yang tak 

terpisahkan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 

(IKM). P5 adalah upaya untuk mewujudkan Pelajar 

Pancasila yang mampu berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila, yaitu beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebhinekaan 

global, gotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif.  

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran, Kurikulum merdeka dilaksanakan 

sebagai penyempurna program pemulihan pendidikan. 

Kurikulum merdeka yaitu pembelajaran dengan 

sistem kemandirian berpikir. Dalam penerapan 

pembelajaran, guru dan siswa diberi kebebasan untuk 

berinovasi dalam mewujudkan pembelajaran yang 

kreatif, menyenangkan dan mandiri. Selain itu, 

implementasi kurikulum merdeka bertujuan untuk 

mewujudkan karakter siswa yang beriman kepada 

Tuhan serta dengan menjaga nilai-nilai budaya bangsa 

Indonesia. 

Dalam program penyempurnaan pendidikan 

karakter Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menerapkan 
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profil pelajar Pancasila sebagai visi dan misi 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Profil 

pelajar Pancasila merupakan pemikiran secara umum 

tentang pelajar yang mampu mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Adanya program profil pelajar Pancasila 

diharapkan dapat terwujud peserta didik yang 

berakhlak mulia, mampu bersaing secara nasional dan 

global, serta mampu bekerja sama mencurahkan ide-

ide kreaktif untuk dikembangkan. Profil pelajar 

Pancasila yang terdapat dalam Permendikbud Nomor 

22 Tahun 2020 bahwa kurikulum merdeka memuat P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) yang 

meliputi enam indikator yaitu: 1. Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 

2. Berkebhinekaan global; 3. Bergotong royong; 4. 

Mandiri; 5. Bernalar kritis; 6. Kreatif. Keenam 

karakter ini menjadi tugas guru penggerak dalam 

memberikan keteladanan. 

Pelaksanaan kegiatan P5 dapat menumbuhkan 

tingkat percaya diri terhadap siswa dalam berkarya, 

dapat meningkatkan   potensi   diri  siswa   dan   dapat   

mengetahui   minat   bakat  siswa   pada   suatu   

bidang.   Pada pelaksanannya, guru berperan penting 

yaitu sebagai fasiliatator. Kegiatan P5 dapat dikatakan 

sebagai penerapan pembelajaran terdiferensiasi 

karena pada kegiatan P5 ini siswa dapat 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki sebagai  

upaya  membangun  minat  siswa. Kegiatan  P5  juga  

membuat  siswa  menjadi  lebih  aktif  karena  siswa 

melakukan  diskusi  dengan  teman-temannya  

mengenai  projek  yang  akan  mereka  

tunjukkan.Tujuan  P5  ini dilaksanakan  sebagai  

upaya  dalam meningkatkan  keterampilan  siswa  

dalam  menghasilkan  projek  yang disesuaikan  

dengan   Profil   Pelajar   Pancasila. Profil   Pelajar   



51 

 

Pancasila merupakan bagian   dari kebijakan 

Kemdikbud pada jenjang sekolah dasar sampai 

dengan perguruan tinggi, tujuannya untuk 

mewujudkan pelajar Pancasila. Mendikbud Nadiem 

Anwar Makarim sudah meresmikan 6 indikator profil 

Pelajar Pancasila. Enam indikator ini meliputi 

berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong dan berkebhinekaan global. 

Pada tingkat sekolah menengah atas atau 

SMA terdapat 7 tema dalam menjalankan kegiatan P5 

dari 7 tema, sekolah wajib memilih minimal 3 tema 

yang akan diterapkan pada sekolah untuk 

mengembangkan kegiatan P5 pada tingkat SMA. 7 

tema P5 tersebut terdiri dari: Gaya Hidup 

Berkelanjutan Kearifan Lokal, Bhinneka Tunggal Ika, 

Bangunlah Jiwa dan Raganya, Suara Demokrasi, 

Berekayasa dan Berteknologi untuk Membangun 

NKRI, Kewirausahaan. 

2.  Enam Dimensi Dalam P5 (Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila) 

Profil pelajar Pancasila tidak hanya berfokus 

pada kemampuan kognitif, tetapi juga berfokus pada 

sikap dan prilaku sesuai jati diri bangsa Indonesia 

sekaligus warga dunia. Keenam hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut (salinan lampiran 

keputusan kepala Badan Standar, Kurikulum dan 

Assesmen Pendidikan Nomor 009/H/Kr/2022) tentang 

dimensi, elemen, dan subelemen profil pelajar 

Pancasila pada kurikulum merdeka. 

a. Beriman dan Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa Serta Berakhlak Mulia 

Pelajar Indonesia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuahan YME serta berakhlak 

mulia adalah pelajar yang berakhlak dalam 

hubungannya dengan Tuhan YME. Ia memahami 

ajaran agama tersebut dalam kehidupannya 
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sehari-hari. Berikut lima elemen kunci beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan YME serta 

berakhlak mulia. 

1) Akhlak Beragama  

Pelajar Pancasila mengenal sifat-

sifat Tuhan dan menghayati bahwa inti dari 

sifatsifat-Nya adalah kasih dan sayang. Ia 

juga sadar bahwa dirinya adalah makhluk 

yang mendapatkan amanah dari Tuhan 

sebagai pemimpin di muka bumi yang 

mempunyai tanggung jawab untuk 

mengasihi dan menyayangi dirinya, 

sesama manusia dan alam, serta 

menjalankan perintah dan menjauhi 

larangan-Nya. Pelajar Pancasila senantiasa 

menghayati dan mencerminkan sifat-sifat 

Ilahi tersebut dalam perilakunya di 

kehidupan sehari-hari. Penghayatan atas 

sifat-sifat Tuhan ini juga menjadi landasan 

dalam pelaksanaan ritual ibadah atau 

sembahyang sepanjang hayat. Pelajar 

Pancasila juga aktif mengikuti acara-acara 

keagamaan dan ia terus mengeksplorasi 

guna memahami secara mendalam ajaran, 

simbol, kesakralan, struktur keagamaan, 

sejarah, tokoh penting dalam agama dan 

kepercayaannya serta kontribusi hal-hal 

tersebut bagi peradaban dunia. 

2) Akhlak pribadi 

Akhlak yang mulia diwujudkan 

dalam rasa sayang dan perhatian pelajar 

kepada dirinya sendiri. Ia menyadari 

bahwa menjaga kesejahteraan dirinya 

penting dilakukan bersamaan dengan 

menjaga orang lain dan merawat 

lingkungan sekitarnya. Rasa sayang, 
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peduli, hormat, dan menghargai diri sendiri 

terwujud dalam sikap integritas, yakni 

menampilkan tindakan yang konsisten 

dengan apa yang dikatakan dan dipikirkan. 

Karena menjaga kehormatan dirinya, 

Pelajar Pancasila bersikap jujur, adil, 

rendah hati, bersikap serta berperilaku 

dengan penuh hormat. Ia selalu berupaya 

mengembangkan dan mengintrospeksi diri 

agar menjadi pribadi yang lebih baik setiap 

harinya. Sebagai wujud merawat dirinya, 

Pelajar Pancasila juga senantiasa menjaga 

kesehatan fisik, mental, dan spiritualnya 

dengan aktivitas olahraga, aktivitas sosial, 

dan aktivitas ibadah sesuai dengan agama 

dan kepercayaan masing- masing. Karena 

karakternya ini, ia menjadi orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan, serta 

berkomitmen untuk setia pada ajaran 

agama dan kepercayaannya serta nilai-nilai 

kemanusiaan. 

3) Akhlak kepada manusia 

Sebagai anggota masyarakat, 

Pelajar Pancasila menyadari bahwa semua 

manusia setara di hadapan Tuhan. Akhlak 

mulianya bukan hanya tercermin dalam 

rasa sayangnya pada diri sendiri tetapi juga 

dalam budi luhurnya pada sesama manusia. 

Dengan demikian ia mengutamakan 

persamaan dan kemanusiaan di atas 

perbedaan serta menghargai perbedaan 

yang ada dengan orang lain. Pelajar 

Pancasila bersusila, bertoleransi dan 

menghormati penganut agama dan 

kepercayaan lain. Ia menjaga kerukunan 
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hidup sesama umat beragama, 

menghormati kebebasan menjalankan 

ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing, tidak 

memberikan label negatif pada penganut 

agama dan kepercayaan lain dalam bentuk 

apapun, serta tidak memaksakan agama 

dan kepercayaannya kepada orang lain. 

Pelajar Pancasila juga senantiasa 

berempati, peduli, murah hati dan welas 

asih kepada orang lain, terutama mereka 

yang lemah atau tertindas. 

4) Akhlak kepada alam 

Sebagai bagian dari lingkungan, 

Pelajar Pancasila mengejawantahkan 

akhlak mulianya dalam tanggung jawab, 

rasa sayang, dan peduli terhadap 

lingkungan alam sekitar. Pelajar Pancasila 

juga senantiasa reflektif, memikirkan, dan 

membangun kesadaran tentang 

konsekuensi atau dampak dari perilakunya 

terhadap lingkungan alam. Kesadarannya 

ini menjadi dasar untuk membiasakan diri 

menerapkan gaya hidup peduli lingkungan, 

sehingga ia secara aktif berkontribusi 

untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

5) Akhlak bernegara 

Pelajar Pancasila memahami serta 

menunaikan hak dan kewajibannya sebagai 

warga negara yang baik serta menyadari 

perannya sebagai warga negara. Ia 

menempatkan kemanusiaan, persatuan, 

kepentingan, dan keselamatan bangsa dan 

negara sebagai kepentingan bersama di 

atas kepentingan pribadi. Akhlak 

pribadinya mendorong Pelajar Pancasila 



55 

 

untuk peduli dan membantu sesama, untuk 

bergotong-royong. Ia juga mengutamakan 

musyawarah dalam mengambil keputusan 

untuk kepentingan bersama, sebagai 

dampak dari akhlak pribadinya dan juga 

akhlaknya terhadap sesama. Keimanan dan 

ketakwaannya juga mendorongnya untuk 

aktif menghadirkan keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia sebagai wujud 

cinta yang dimilikinya untuk negara. 

b. Berkebhinekaan Global 

Pelajar Indonesia mempertahankan 

budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, 

dan tetap berpikiran terbuka dalam 

berinteraksi dengan budaya lain, sehingga 

menumbuhkan rasa saling menghargai dan 

kemungkinan terbentuknya budaya baru 

yang positif dan tidak bertentangan dengan 

budaya luhur bangsa. Elemen kunci dari 

berkebinekaan global meliputi mengenal 

dan menghargai budaya, kemampuan 

komunikasi interkultural dalam 

berinteraksi dengan sesama, dan refleksi 

dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan. 

1) Mengenal dan menghargai budaya 

Pelajar Pancasila mengenali, 

mengidentifikasi, dan 

mendeskripsikan berbagai macam 

kelompok berdasarkan perilaku, jenis 

kelamin, cara komunikasi, dan 

budayanya, serta mendeskripsikan 

pembentukan identitas dirinya dan 

kelompok, juga menganalisis 

bagaimana menjadi anggota 
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kelompok sosial di tingkat lokal, 

regional, nasional, dan global. 

2) Komunikasi dan interaksi antar 

budaya 

Pelajar Pancasila 

berkomunikasi dengan budaya yang 

berbeda dari dirinya secara setara 

dengan memperhatikan, memahami, 

menerima keberadaan, dan 

menghargai keunikan setiap budaya 

sebagai sebuah kekayaan perspektif 

sehingga terbangun kesalingpahaman 

dan empati terhadap sesama. 

3) Refleksi dan tanggung jawab terhadap 

pengalaman kebinekaan 

Pelajar Pancasila secara 

reflektif memanfaatkan kesadaran 

dan pengalaman kebinekaannya agar 

terhindar dari prasangka dan stereotip 

terhadap budaya yang berbeda, 

termasuk perundungan, intoleransi 

dan kekerasan, dengan mempelajari 

keragaman budaya dan mendapatkan 

pengalaman dalam kebinekaan. Hal 

ini membuatnya menyelaraskan 

perbedaan budaya agar tercipta 

kehidupan yang setara dan harmonis 

antarsesama. 

4) Berkeadilan Sosial 

Pelajar Pancasila peduli dan 

aktif berpartisipasi dalam 

mewujudkan keadilan sosial di 

tingkat lokal, regional, nasional, 

danglobal. Ia percaya akan kekuatan 

dan potensi dirinya sebagai modal 

untuk menguatkan demokrasi, untuk 
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secara aktif-partisipatif membangun 

masyarakat yang damai dan inklusif, 

berkeadilan sosial, serta berorientasi 

pada pembangunan yang 

berkelanjutan. 

c. Bergotong Royong 

Pelajar Indonesia memiliki 

kemampuan bergotong-royong, yaitu 

kemampuan untuk melakukan kegiatan 

secara bersama-sama dengan suka rela 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat 

berjalan lancar, mudah dan ringan. 

Elemen-elemen dari bergotong royong 

adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi 

1) Kolaborasi 

Pelajar Pancasila memiliki 

kemampuan kolaborasi, yaitu 

kemampuan untuk bekerja bersama 

dengan orang lain disertai perasaan 

senang ketika berada bersama dengan 

orang lain dan menunjukkan sikap 

positif terhadap orang lain. Ia 

terampil untuk bekerja sama dan 

melakukan koordinasi demi mencapai 

tujuan bersama dengan 

mempertimbangkan keragaman latar 

belakang setiap anggota kelompok. Ia 

mampu merumuskan tujuan bersama, 

menelaah kembali tujuan yang telah 

dirumuskan, dan mengevaluasi tujuan 

selama proses bekerja sama. Ia juga 

memiliki kemampuan komunikasi, 

yaitu kemampuan mendengar dan 

menyimak pesan dan gagasan orang 

lain, menyampaikan pesan dan 

gagasan secara efektif, mengajukan 
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pertanyaan untuk mengklarifikasi, 

dan memberikan umpan-balik secara 

kritis dan positif. Pelajar Pancasila 

juga menyadari bahwa ada saling-

ketergantungan yang positif antar- 

orang. 

2) Kepedulian  

Pelajar Pancasila 

memperhatikan dan bertindak 

proaktif terhadap kondisi di 

lingkungan fisik dan sosial. Ia 

tanggap terhadap kondisi yang ada di 

lingkungan dan masyarakat untuk 

menghasilkan kondisi yang lebih 

baik. Ia merasakan dan memahami 

apa yang dirasakan orang lain, 

memahami perspektif mereka, dan 

menumbuhkan hubungan dengan 

orang dari beragam budaya yang 

menjadi bagian penting dari 

kebinekaan global. 

3) Berbagi  

Pelajar Pancasila memiliki 

kemampuan berbagi, yaitu memberi 

dan menerima segala hal yang 

penting bagi kehidupan pribadi dan 

bersama, serta mau dan mampu 

menjalani kehidupan bersama yang 

mengedepankan penggunaan bersama 

sumber daya dan ruang yang ada di 

masyarakat secara sehat. Melalui 

kemampuan berbagi, ia mampu dan 

mau memberi serta menerima hal 

yang dianggap berharga kepada/dari 

teman sebaya, orang-orang di 
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lingkungan sekitarnya, dan 

lingkungan yang lebih luas. 

d. Mandiri 

Pelajar Indonesia merupakan pelajar 

mandiri, yaitu pelajar yang bertanggung 

jawab atas proses dan hasil belajarnya. 

Elemen kunci dari mandiri terdiri dari 

kesadaran akan diri dan situasi yang 

dihadapi serta regulasi diri. 

1) Pemahaman diri dan situasi yang 

dihadapi 

Pelajar Pancasila yang 

mandiri senantiasa melakukan 

refleksi terhadap kondisi dirinya dan 

situasi yang dihadapi mencakup 

refleksi terhadap kondisi diri, baik 

kelebihan maupun keterbatasan 

dirinya, serta situasi dan tuntutan 

perkembangan yang dihadapi. Hal ini 

akan membuat ia mengenali dan 

menyadari kebutuhan pengembangan 

dirinya yang sesuai dengan 

perubahan dan perkembangan yang 

terjadi. Kesadaran tersebut akan 

membantunya untuk dapat 

menetapkan tujuan pengembangan 

diri yang sesuai dengan kondisi diri 

dan situasi yang dihadapi. 

2)  Regulasi diri 

Pelajar Pancasila yang 

mandiri mampu mengatur pikiran, 

perasaan, dan perilaku dirinya untuk 

mencapai tujuan belajar dan 

pengembangan dirinya baik di bidang 

akademik maupun non akademik. Ia 

mampu menetapkan tujuan 
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pengembangan dirinya serta 

merencanakan strategi untuk 

mencapainya dengan didasari 

penilaian atas kemampuan dirinya 

dan tuntutan situasi yang 

dihadapinya. Pelaksanaan aktivitas 

pengembangan diri dapat 

dikendalikan olehnya sekaligus 

menjaga perilaku dan semangat agar 

tetap optimal untuk mencapai tujuan 

pembelajarannya. 

e. Bernalar Kritis 

Pelajar yang bernalar kritis mampu 

secara objektif memproses informasi baik 

kualitatif maupun kuantitatif, membangun 

keterkaitan antara berbagai informasi, 

menganalisis informasi, mengevaluasi dan 

menyimpulkannya. Elemen-elemen dari 

bernalar kritis adalah memperoleh dan 

memproses informasi dan gagasan, 

menganalisis dan mengevaluasi penalaran, 

merefleksi pemikiran dan proses berpikir 

dalam mengambilan keputusan. 

1)  Memperoleh dan memproses 

informasi dan gagasan  

Pelajar Pancasila memproses 

gagasan dan informasi, baik dengan 

data kualitatif maupun kuantitatif. Ia 

memiliki rasa keingintahuan yang 

besar, mengajukan pertanyaan yang 

relevan, mengidentifikasi dan 

mengklarifikasi gagasan dan 

informasi yang diperoleh, serta 

mengolah informasi tersebut. Ia juga 

mampu membedakan antara isi 

informasi atau gagasan dari 
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penyampainya. Berbekal kemampuan 

tersebut, Pelajar Pancasila dapat 

mengambil keputusan dengan tepat 

berdasarkan informasi dari berbagai 

sumber yang relevan dan akurat. 

2) Menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran. 

Pelajar Pancasila 

menggunakan nalarnya sesuai dengan 

kaidah sains dan logika dalam 

pengambilan keputusan dan tindakan 

dengan melakukan analisis serta 

evaluasi dari gagasan dan informasi 

yang ia dapatkan. Ia mampu 

menjelaskan alasan yang relevan dan 

akurat dalam penyelesaian masalah 

dan pengambilan keputusan. 

Akhirnya, ia dapat membuktikan 

penalarannya dengan berbagai 

argumen dalam mengambil suatu 

simpulan atau keputusan. 

3) Merefleksi dan mengevaluasi 

pemikirannya sendiri. 

Pelajar Pancasila melakukan 

refleksi dan evaluasi terhadap 

pemikirannya sendiri (metakognisi) 

dan berpikir mengenai bagaimana 

jalannya proses berpikir tersebut 

sehingga ia sampai pada suatu 

simpulan. Ia menyadari proses 

berpikirnya beserta putusan yang 

pernah dihasilkannya, dan menyadari 

perkembangan serta keterbatasan 

daya pikirnya. 

 

 



62 

 

f. Kreatif 

Pelajar yang kreatif mampu 

memodifikasi dan menghasilkan sesuatu 

yang orisinal, bermakna, bermanfaat, dan 

berdampak. Elemen kunci dari kreatif 

terdiri dari menghasilkan gagasan yang 

orisinal serta menghasilkan karya dan 

tindakan yang orisinal serta memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari 

alternatif solusi permasalahan. 

1) Menghasilkan gagasan yang orisinal 

Pelajar yang kreatif 

menghasilkan gagasan atau ide yang 

orisinal. Gagasan ini terbentuk dari 

yang paling sederhana seperti 

ekspresi pikiran dan/atau perasaan 

sampai dengan gagasan yang 

kompleks. Perkembangan gagasan ini 

erat kaitannya dengan perasaan dan 

emosi, serta pengalaman dan 

pengetahuan yang didapatkan oleh 

pelajar tersebut sepanjang hidupnya. 

Pelajar yang kreatif memiliki 

kemampuan berpikir kreatif, dengan 

mengklarifikasi dan mempertanyakan 

banyak hal, melihat sesuatu dengan 

perspektif yang berbeda, 

menghubungkan gagasan-gagasan 

yang ada, mengaplikasikan ide baru 

sesuai dengan konteksnya untuk 

mengatasi persoalan, dan 

memunculkan berbagai alternatif 

penyelesaian. 
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2) Menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinal 

Pelajar yang kreatif 

menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinal berupa representasi 

kompleks, gambar, desain, 

penampilan, luaran digital, realitas 

virtual, dan lain sebagainya. Ia 

menghasilkan karya dan melakukan 

tindakan didorong oleh minat dan 

kesukaannya pada suatu hal, emosi 

yang ia rasakan, sampai dengan 

mempertimbangkan dampaknya 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

Selain itu, pelajar yang kreatif 

cenderung berani mengambil risiko 

dalam menghasilkan karya dan 

tindakan. 

3) Memiliki keluwesan berpikir dalam 

mencari alternatif solusi permasalahan 

Pelajar yang kreatif memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari 

alternatif solusi permasalahan yang ia 

hadapi. Ia mampu menentukan 

pilihan ketika dihadapkan pada 

beberapa alternatif kemungkinan 

untuk memecahkan permasalahan. Ia 

juga mampu mengidentifikasi, 

membandingkan gagasan-gagasan 

kreatifnya.
56

 

3. Tema-Tema Dalam P5 

Pada tingkat sekolah menengah atas atau 

SMA terdapat 7 tema dalam menjalankan kegiatan P5 

dari 7 tema, sekolah wajib memilih minimal 3 tema 

                                                           
56 Mulyasa,Implementasi Kurikulum Merdeka, 20 
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yang akan diterapkan pada sekolah untuk 

mengembangkan kegiatan P5 pada tingkat SMA. 7 

tema P5 tersebut terdiri dari: 

a. Gaya Hidup Berkelanjutan 

Memahami dampak dari aktivitas manusia, 

baik jangka pendek maupun panjang, terhadap 

kelangsungan kehidupan di dunia maupun 

lingkungan sekitarnya. Tema ini dapat membantu 

peserta didik untuk: mengembangkan kemampuan 

berpikir sistem untuk memahami keterkaitan 

aktivitas manusia dengan dampak-dampak global 

yang menjadi akibatnya, termasuk perubahan 

iklim. Membangun kesadaran untuk bersikap dan 

berperilaku ramah lingkungan serta mencari jalan 

keluar untuk masalah lingkungan serta 

mempromosikan gaya hidup serta perilaku yang 

lebih berkelanjutan dalam keseharian. Mempelajari 

potensi krisis keberlanjutan yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya (bencana alam akibat 

perubahan iklim, krisis pangan, krisis air bersih 

dan lain sebagainya), serta mengembangkan 

kesiapan untuk menghadapi dan memitigasinya. 

b. Kearifan Lokal 

Tujuan tema ini agar peserta didik mempelajari 

bagaimana dan mengapa masyarakat lokal/ daerah 

berkembang seperti yang ada, bagaimana 

perkembangan tersebut dipengaruhi oleh 

situasi/konteks yang lebih besar (nasional dan 

internasional), serta memahami apa yang berubah 

dari waktu ke waktu apa yang tetap sama. Peserta 

didik juga mempelajari konsep dan nilai-nilai 

dibalik kesenian dan tradisi lokal, serta 

merefleksikan nilai-nilai apa yang dapat diambil 

dan diterapkan dalam kehidupan mereka. Peserta 

didik juga belajar untuk mempromosikan salah 
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satu hal yang menarik tentang budaya dan nilai-

nilai luhur yang dipelajarinya. 

c. Bhineka Tunggal Ika 

Peserta didik mempelajari perspektif berbagai 

agama dan kepercayaan tentang fenomena global, 

misalnya masalah lingkungan, kemiskinan, dan 

sebagainya. Peserta didik secara kritis dan reflektif 

menelaah berbagai stereotip negatif yang biasanya 

dilekatkan pada suatu kelompok agama, dan 

dampaknya terhadap terjadinya konflik dan 

kekerasan. Melalui projek ini, peserta didik 

mengenal dan mempromosikan budaya perdamaian 

dan antikekerasan. 

d. Bangunlah Jiwa dan Raganya 

Peserta didik melakukan penelitian dan 

mendiskusikan masalah-masalah terkait 

kesejahteraan diri (wellbeing) mereka serta 

mengkaji fenomena perundungan (bullying) yang 

terjadi di sekitar mereka, baik dalam lingkungan 

fisik maupun dunia maya, serta berupaya mencari 

jalan keluarnya. Peserta didik juga menelaah 

masalah-masalah yang berkaitan dengan kesehatan 

dan kesejahteraan fisik dan mental, termasuk isu 

narkoba, pornografi, dan kesehatan reproduksi. 

Peserta didik merancang kegiatan dan komitmen 

untuk senantiasa menjaga kesejahteraan dirinya 

dan orang lain, serta berusaha untuk 

mengampanyekan isu terkait. 

e. Suara Demokrasi 

Peserta didik merefleksikan makna demokrasi 

dan memahami implementasi demokrasi serta 

tantangannya dalam konteks yang berbeda, 

termasuk dalam organisasi satuan pendidikan 

dan/atau dalam dunia kerja. Menggunakan 

kemampuan berpikir sistem, peserta didik 
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menjelaskan keterkaitan antara peran individu 

terhadap kelangsungan demokrasi Pancasila. 

f. Berekayasa dan Berteknologi untuk Membangun 

NKRI 

Peserta didik mengasah berbagai keterampilan 

berpikir (berpikir sistem, berpikir komputasional, 

atau design thinking) dalam mewujudkan produk 

berteknologi. Peserta didik dapat mempelajari dan 

mempraktikkan proses rekayasa (engineering 

process) secara sederhana, mulai dari menentukan 

spesifikasi sampai dengan uji coba, untuk 

membangun model atau prototipe produ bidang 

rekayasa (engineering). Peserta didik juga dapat 

mengasah keterampilan coding untuk menciptakan 

karya digital, dan berkreasi di bidang robotika. 

Harapannya, para peserta didik dapat membangun 

budaya smart society dengan menyelesaikan 

persoalan-persoalan di masyarakat sekitarnya 

melalui inovasi dan penerapan teknologi, 

mensinergikan aspek sosial dan aspek teknologi. 

g. Kewirausahaan  

Peserta didik kemudian merancang strategi 

untuk meningkatkan potensi ekonomi lokal dalam 

kerangka pembangunan berkelanjutan. Melalui 

kegiatan dalam projek ini seperti terlibat dalam 

kegiatan ekonomi rumah tangga, berkreasi untuk 

menghasilkan karya bernilai jual, dan kegiatan 

lainnya, yang kemudian diikuti dengan proses 

analisis dan refleksi hasil kegiatan mereka. Melalui 

kegiatan ini, kreatifitas dan budaya kewirausahaan 

akan ditumbuhkembangkan. Peserta didik juga 

membuka wawasan tentang peluang masa depan, 

peka akan kebutuhan masyarakat, menjadi problem 

solver yang terampil, serta siap untuk menjadi 

tenaga kerja profesional penuh integritas. 
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C. Manajemen Kelas Dalam Membangun Budaya P5 

1. Perencanaan kelas dalam membangun budaya P5 

Untuk merealisasikan projek penguatan profil 

pelajar pancasila, pihak sekolah memiliki tugas dan 

tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Merencanakan alokasi waktu dan dimensi profil 

pelajar pencasila yang akan dilaksanakan 

Kepala sekolah merancang alokasi waktu 

pelaksanaan projek yang akan ditentukan dan 

dimensi untuk setiap tema. Perancangan dilakukan 

guna memetakan sebaran pelaksanaan projek pada 

tiap satuan pendidikan. Mengacu pada keputusan 

Kemendikbudristek Republik Indonesia nomor 

162/M/2021 tentang program sekolah penggerak, 

secara umum ketentuan total waktu adalah 20-30% 

beban peserta didik per tahun. 

b. Membentuk tim fasilitasi projek 

Tim fasilitasi projek dibentuk oleh kepala 

sekolah. Tugas dari tim fasilitasi yaitu untuk 

merencanakan projek penguatan profil pancasila 

yang akan dilaksanakan, membuat modul, 

mengelola projek, dan mendampingi peserta didik 

dalam P5 

c. Mengidentifikasi kesiapan satuan pendidikan 

Sebelum memasuki tahapan pelaksanaan 

projek, kepala sekolah akan menilai sekolah 

berdasarkan tingkat kesiapannya. Sekolah 

melakukan refleksi awal dengan menggunakan 

bagan identifikasi kesiapan sekolah sebagai acuan 

dalam menentukan tahap menjalankan projek. 

d. Pemilihan tema umum 

Bersama kepala sekolah, tim fasilitasi 

menentukan minimal dua tema dari fase A,B dan 

C, serta minimal tiga tema yang dipilih dari fase D, 

E, dan F, sesuai dengan tujuh tema yang ditetapkan 

oleh Kemendikbudristek untuk dijalankan selama 
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satu tahun ajaran. Pemilihan tema ini harus relavan 

dengan isu yang ada di lingkungan sekitar peserta 

didik. Setelah pemilihan tema, tim fasilitas projek 

menentukan ruang lingkup isu spesifik sebagai 

projek. 

e. Merancang modul projek 

Tahapan terakhir yang dilakukan tim fasilitas 

ialah menentukan elemen dan sublemen profil, alur 

kegiatan projrk, serta tipe asesmen yang sesuai 

dengan tujuan dan kegiatan projek. Modul projek 

harus bersifat fleksibel sehingga guru diberi 

kebebasan mengembangkan komponen modul.
57

 

2. Pengorganisasian kelas dalam membangun 

budaya P5 

Menurut jurnal penelitian Tantan Hadian dkk, 

yang berjudul Implementasi Project-Based Learning 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMAN 1 Kota 

Sukabumi, terdapat 4 langkah pengorganisasian pada 

kegiatan P5 yaitu:: 

f. Pengorganisasian guru pembimbing 

g. Pengorganisasian siswa dalam kelompok 

h. Pengorganisasian waktu 

i. Observasi kelompok siswa
58

 

3.  Kepemimpinan kelas dalam membangun budaya 

P5 

Pada kegiatan projek penguatan profil pelajar 

pancasila, modul projek harus bersifat fleksibel 

sehingga guru diberi kebebasan mengembangkan 

komponen modul, ketika semua tema yang dipilih 

untuk pelaksanaan projek penguatan profil pancasila 

                                                           
57 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, 127 

58 Tantan Hadian, Rachmat Mulyana, Nana Mulyana, Ida 

Tejawiani, “Implementasi Project Based Learning Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Di SMAN 1 Kota Sukabumi” Primary:Jurnal Pendidikan 

Sekolah Dasar 11 No 4 (2022), 

http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9307   

http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i6.9307
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sudah selesai. Selanjutnya kepala sekolah berperan 

mengarahkan, dan mendampingi guru. 

4.  Pengendalian kelas dalam membangun budaya 

P5 

Pengawasan dan evaluasi dilakukan agar 

pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila 

dan alokasi waktu projek selama setahun bisa jelas 

dan terstruktur, meskipun dijalankan secara fleksibel 

dan bebas. Sebagai penentu keputusan kepala sekolah 

juga akan terlibat langsung dalam memahami hasil 

ketetapan projek. 
59

 

Evaluasi bertujuan untuk menguji efektivitas, 

efisiensi, relevansi, kelayakan (feasibility) rancangan, 

implementasi kurikulum, pembelajaran, dan projek 

profil pada sekolah pelaksana Kurikulum Merdeka. 

Hasil evaluasi dapat dijadikan referensi dalam 

melakukan perbaikan dan menentukan tindak lanjut 

pada pelaksanaan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

                                                           
59 Ibid, 128 
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LAMPIRAN 1 

Instrumen Penelitian di SMA Muhammadiyah 2 Bandar 

Lampung 

A. Pedoman Wawancara 

1) Guru 

Indikator Sub-

Indik

ator 

Daftar 

Pertanyaan 

Sumbe

r Data 

Traskrips

i 

1.Perencanaa

n Kelas 

1. 

Menet

apkan 

arah, 

tujuan, 

dan 

tindak

an 

untuk 

menca

pai 

target- 

target 

dimas

a 

depan 

dan 

alokas

i 

waktu 

1.Apa saja 

yang 

Ibu/Bapak 

persiapkan 

sebelum 

mengajar? 

2.Siapa yang 

membuat 

perangkat ajar? 

3.Dimana 

Ibu/Bapak 

membuat 

perangkat ajar? 

4. Kapan waktu 

yang 

dibutuhkan 

dalam 

membuat 

perangkat ajar? 

5.Mengapa 

Ibu/Bapak 

membuat 

perangkat ajar? 

6.Bagaimana 

strategi 

Bapak/Ibu 

dalam 

menumbuhkan 

G

u

r

u 

Rek

ama

n 

suar

a 
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profil pelajar 

pancasila pada 

proses 

pembelajaran? 

2. 

Mengkaji 

berbagai 

sumber 

daya dan 

metode 

yang tepat 

 

1.Apakah 

Ibu/Bapak 

mengunakan 

metode 

pembelajaran? 

2. Siapa yang 

menentukan 

metode 

pembelajaran? 

3.Dimana 

Ibu/Bapak 

menggunakan 

metode 

pembelajaran? 

4.Kapan 

Ibu/Bapak 

menggunakan 

metode 

pembelajaran? 

5.Mengapa 

Ibu/Bapak 

menggunakan 

metode 

pembelajaran? 

6.Bagaimana 

cara Ibu/Bapak 

menggunakan 

metode 

pembelajaran 

dalam 

menumbuhkan 

profil pelajar 
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pancasila pada 

peserta didik? 
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2.Pengorgani

sasian kelas 

1. 

Merancang 

dan 

mengemba

ngkan 

kelompok 

belajar 

1. Apakah 

Ibu/Bapak membuat kelompok belajar pada  pembelajaran berbasis  

Membuat 

kelompok 

belajar dan apa 

saja dimensi 

profil pelajar 

pancasila yang 

ibu gunakan 

pada 

pembelajaran 

kelompok? 

2. Siapa yang 

membentuk 

kelompok 

belajar? 

3.Dimana 

Ibu/Bapak 

membuat 

kelompok 

belajar? 

4.Kapan 

pembelajaran 

kelompok 

dilaksanakan? 

5.Mengapa 

Ibu/Bapak 

membuat 

kelompok 

belajar? 

6.Bagaimana 

pengorganisasi

an kelas dalam 

menumbuhkan 

profil pelajar 

pancasila pada 
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peserta didik? 

 

3.Kepemimp

inan Kelas  

1.Membim

bing, 

memotivas

1.Apakah 

Ibu/Bapak 

membuat 
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i, 

mengarahk

an peserta 

didik 

kontrak belajar 

untuk peserta 

didik? 

2.Siapa yang 

memberikan 

arahan kepada 

peserta didik 

pada saat 

pembelajaran 

berlangsung? 

3.Dimana 

Ibu/Bapak 

memberikan 

arahan kepada 

peserta didik? 

4.Kapan 

Ibu/Bapak 

mulai 

memberikan 

motivasi 

kepada peserta 

didik? 

5.Mengapa 

Ibu/Bapak 

memberikan 

motivasi 

kepada peserta 

didik? 

6.Bagaimana 

cara Ibu/Bapak               

memimpin 

kelas dan 

bagaimana cara 

menumbuhkan 

profil pelajar 

pancasila pada 
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peserta didik? 

 

4.Pengendali

an Kelas  

1.Pengawa

san dan 

evaluasi 

1.Apakah 

Bapak/Ibu 

melakukan 

pengawasan 

kepada peserta 

didik? 

2.Siapa yang 

melakukan 

evaluasi pada 

kegiatan 

pembelajaran? 

3.Dimana 

evaluasi 

pembelajaran 

dilakukan? 

4.Kapan 

Bapak/Ibu 

mulai 

mengevaluasi 

kegiatan 

pembelajaran? 

5.Mengapa 

harus 

dilakukan 

evaluasi 

pembelajaran? 

6.Bagaimana 

cara evaluasi 

pembelajaran 

dalam 

menumbuhkan 

profil pelajar 

pancasila pada 

peserta didik? 
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2) Waka Kurikulum 

Indikator Sub-

Indikator 

Daftar 

Pertanyaan 

Sumbe

r Data 

Traskri

psi 

1.Perencanaan 

Kelas 

1.Menetapka

n arah, 

tujuan, dan 

tindakan 

untuk 

mencapai 

target- target 

dimasa 

depan dan 

alokasi 

waktu 

1.Apakah 

semua guru 

membuat 

perangkat ajar 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai? 

2.Siapa yang 

mengawasi 

pembuatan 

perangkat ajar 

guru? 

3.Dimana 

pembuatan 

perangkat ajar 

guru dibuat? 

4.Kapan waktu 

yang 

dibutuhkan 

dalam 

membuat 

perangkat ajar? 

5.Mengapa 

guru harus 

membuat 

perangkat ajar? 

6.Bagaimana 

persiapan 

sekolah dalam 

penerapan 

kurikulum 

merdeka di 

SMA 

Waka 

Kurikul

um 

Rekama

n suara 
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Muhammadiya

h 2 Bandar 

Lampung? 

2.Pengorganis

asian Kelas  

1.Merancan

g dan 

mengemban

gkan 

kelompok 

belajar 

1.Apakah 

Bapak /Ibu 

mengelompok

kan guru 

sesuai 

keahlian 

bidang study? 

2.Siapa yang 

mengelompok

kan guru?  

3.Dimana 

biasanya  

Bapak/Ibu 

membagi guru 

kelas? 

4.Kapan 

Bapak/Ibu 

membagi guru 

kelas? 

5.Mengapa 

harus 

membagi guru 

kelas? 

6.Bagaimana 

cara 

Bapak/Ibu 

mengkoordin

ir guru kelas? 
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3.Kepemimpi

nan Kelas 

1.Membimbi

ng, 

memotivasi, 

mengarahka

n peserta 

didik 

1.Apakah 

Bapak/Ibu 

sering 

melakukan 

kunjungan 

kelas? 

2. Siapa yang 

memberikan 

arahan  jika 

terdapat guru 

yang 

mengalami 

kesulitan? 

3.Dimana 

Bapak?Ibu 

memberikan 

arahan kepada 

guru pada 

kegiatan P5? 

4.Kapan 

Bapak/Ibu 

mulai 

memberikan 

motivasi 

kepada guru? 

5.Mengapa 

Bapak/Ibu 

memberikan 

motivasi 

kepada guru? 

6.Bagaimana 

cara Bapak/Ibu 

memimpin dan 

membimbing 

guru? 
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4.Pengendalia

n Kelas 

1.Pengawasa

n dan 

evaluasi 

1.Apak

ah 

Bapak/I

bu 

melaku

kan 

pengaw

asan 

terhada

p guru 

kelas? 

2.Siapa 

yang 

melaku

kan 

evaluasi    

pada 

kinerja 

guru 

kelas? 

3.Kapa

n 

evaluasi 

kinerja 

guru 

kelas 

dilakuk

an? 

4.Meng

apa 

perlu 

adanya 

evaluasi    

pada 

guru 

kelas? 
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5.Dima

na 

evaluasi 

kinerja 

guru 

dilaksa

nakan 

6.Bagaimana 

cara Bapak/Ibu 

mengevaluasi 

kinerja guru? 

  

 

3) Koordinator P5 

Indikator Sub-

Indik

ator 

Daftar 

Pertanyaan 

Sumber 

Data 

Traskri

psi 

1.Perencanaan 

kelas  

1.Menetap

kan arah, 

tujuan, 

dan 

tindakan 

untuk 

mencapai 

target- 

target 

dimasa 

depan dan 

alokasi 

waktu 

 

1. Apakah 

Ibu/Bapak 

sudah 

menetapkan 

alur kegiatan 

projek 

penguatan 

profil pelajar 

pancasila 

(P5) 

2. Siapa yang 

menentukan 

tema pada 

kegiatan P5? 

3. Dimana 

biasanya 

Ibu/Bap

ak 

melaksa

Koordin

ator  

kegiatan 

P5 

Rek

ama

n 

suar

a 
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nakan 

kegiatan 

P5? 

4. Kapan 

kegiatan 

P5 

dilaksan

akan? 

5. Mengap

a 

Ibu/Bap

ak 

memilih 

tema 

tersebut 

untuk 

kegiatan 

P5? 

6. Bagaim

ana 

strategi 

pelaksan

aan P5 

yang 

akan 

Ibu/Bap

ak 

ajarkan 

kepada 

peserta 

didik? 

2.Pengorgan

isasian kelas  

1.Menent

ukan 

sumber 

daya dan 

kegiatan 

1. Apakah 

Ibu/Bap

ak 

membua

t 

  



129 

 

yang 

dibutuhka

n untuk   

mencapai 

tujuan 

kelas 

2.Meranca

ng dan 

mengemb

angkan  

kelompok 

belajar 

kelompo

k belajar 

pada 

kegiatan 

P5? 

2. Siapa 

yang 

memben

tuk 

kelompo

k pada 

kegiatan 

P5? 

3. Dimana 

kegiatan 

pembela

jaran 

kelompo

k 

dilaksan

akan? 

4. Kapan 

biasanya 

Ibu/Bap

ak mulai 

membua

t 

kelompo

k bagi 

peserta 

didik 

pada 

kegiatan 

P5? 

5. Mengap

a 
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Ibu/Bap

ak 

membua

t 

kelompo

k pada 

kegiatan 

P5? 

6. Bagaim

ana 

pelaksan

aan 

kegiatan 

P5 yang 

Ibu/Bap

ak ajar? 

3.Kepemimp

inan kelas  

1.Mengarahkan, 

memotivasi, 

membimbing 

1. Apakah 

Ibu/Bap

ak 

membua

t 

kontrak 

belajar 

untuk 

peserta 

didik? 

2. Siapa 

yang 

member

ikan 

arahan 

kepada 

peserta 

didik 

pada 

saat 
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kegiatan 

P5 

berlangs

ung? 

3. Dimana 

Ibu/Bap

ak 

member

ikan 

arahan 

kepada 

peserta 

didik? 

4. Kapan 

Ibu/Bap

ak 

member

ikan 

motivasi 

kepada 

peserta 

didik? 

5. Mengap

a 

Ibu/Bap

ak 

member

ikan 

motivasi 

kepada 

peserta 

didik? 

6. Bagaim

ana cara 

Ibu/Bap

ak 
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memim

pin 

kegiatan 

P5? 

 

4.Pengendali

an kelas  

1.Pengawasan 

2.Evaluasi 

1. Apakah 

Ibu/Bap

ak 

melakuk

an 

evaluasi 

pada 

kegiatan 

P5? 

2. Siapa 

yang 

membua

t 

assesme

n untuk 

kegiatan 

P5? 

3. Dimana 

Ibu/Bap

ak 

biasanya 

melakuk

an 

evaluasi 

pada 

kegiatan 

P5? 

4. Kapan 

Ibu/Bap

ak 

melakuk
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an 

pengaw

asan 

terhadap 

peserta 

didik 

pada 

kegiatan 

P5? 

5. Mengap

a 

Ibu/Bap

ak 

membua

t 

assesme

n untuk 

kegiatan 

P5? 

6. Bagaim

ana hasil 

projek 

peserta 

didik 

pada 

kegiatan 

P5? 

 

B. Pedoman Observasi 

N

o 

Aspek Yang 

Diamati 

Jenis 

Dokumen

tasi 

Skala  

Penilaian 

Tersed

ia 

Tidak 

Tersed

ia 
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1 Perencanaan 

kelas 

Perangkat ajar dalam 

menumbuhkan projek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) 

√  

2 Pengorganisasi

an kelas 

Data kelompok peserta 

didik pada 

pembelajaran berbasis 

projek 

penguatan profil pelajar 

Pancasila (P5) 

√  

3 Kepemimpina

n kelas 

Data peraturan disiplin 

peserta didik/kontrak 

belajar peserta 

didik  

√  

4 Pengendalian 

kelas 

Data penilaian peserta 

didik 

√  

 

No Aspek Yang Diamati Aspek Yang 

Diamati 

Ada Tidak 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

√  

2. Visi, Misi, Dan Tujuan SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

√  

3. Data kepala sekolah SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

√  

4. Struktur Organisasi SMA 

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

√  

5. Data pendidik SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung 

√  

6. Data peserta didik SMA Muhammadiyah 

2 Bandar Lampung 

√  

7. Sarana Dan Prasarana. √  
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8. Proses kegiatan pembelajaran di SMA  

Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

√  

C. Pedoman Dokumentasi 
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LAMPIRAN 2 

Modul P5 tentang suara demokrasi 

MODUL AJAR 

PROJEKPENGUATAN PROFILPELAJARPANCASILA (P5) 

Tema Suara Demokrasi 

(Kabupaten/Kota di 

Provinsi Lampung) 

 

 

 

 
 

“Suaramu Beri Aksi Demokrasi” 

 

A. InformasiUmum 

1. IdentitasPenulisModul 

NamaPenyusun :  Sonny Gunawan 

Saputra, ST 

(Koordinator) 

  Yuliani Dewi 

Nawang W, 

S.Pd. 

  Moch. Ramdhan 

Al-Bantani, 

S.Pd. 
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NamaSekolah :  

SMAMuhammadiyah 2 B.Lampung 

Fase/Kelas :  E-F/X-XI 

AlokasiWaktu :  36x45Menit(36 

JamPelajaran) 

Pelaksanaan :  11 -14 Oktober 

2023 

 

2. TemaProjekPancasila :Suara Demokrasi 

 

Kompetensi yang ingin dicapai :Mengenalkan 

kepada siswaterkait 

bagaimana sistem 

demokrasi secara 

umum dan yang 

berada 

dilingkungan 

sekolah.  

 

3. ElemenProfilPelajarPancasila 

1) Beriman, bertakwakepadaTuhanYangMahaEsa, 

danBerakhlakMulia 

2) Gotongroyong 

3) Bernalarkritis 

4) Kreatif 

 

4. AlatdanBahan 

• Alat :Laptop,Handphone,kamera 

• Bahan :Sumber belajar terkait sistem demokrasi 

secara umum 

dan yang berada dilingkungan sekolah 

5. Pendahuluan 

  Demokrasi adalah bentuk pemerintahan di mana 

kekuasaan politik terletak pada rakyat atau warga negara. 

Demokrasi itu sendiri merupakan kekuasaan pemerintahan 
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yang berasal dari rakyat, baik secara langsung maupun 

melalui perwakilan, dan Indonesia merupakan salah satu 

negara yang menganut sistem demokrasi dalam tata kelola 

kenegaraannya.Praktik demokrasi diterapkan dalam berbagai 

organisasi di suatu negara, tak terkecuali di sekolah. 

Pemilihan ketua osis, struktur kelas, diskusi tugas kelompok, 

adalah contoh praktik demokrasi yang sering kita temui di 

sekolah. Tapi, apakah praktik-praktik tersebut sudah sesuai 

dengan nilai-nilai demokrasi yang sesungguhnya? 

  Seperti yang sudah dibahas di awal bahwa pemegang 

kekuasaan tertinggi dalam demokrasi adalah rakyat, maka 

dalam lingkup sekolah, segala bentuk kebijakan pembelajaran 

sejatinya berpusat pada peserta didik. Peserta didik sejatinya 

distimulasi untuk dapat menentukan sikap, mengelola 

perilaku, dan mengekspresikan pendapatnya melalui projek 

yang memandirikannya. Peserta didik perlu diajak memaknai 

sebuah hal secara kontekstual, yang tidak hanya berfokus pada 

materi saja. 

  Melihat fenomena tersebut, penulis akhirnya 

merancang modul P5 dengan tema Suara Demokrasi yang 

berjudul “Suaramu Beri Aksi Demokrasi”. Modul projek ini 

mengajak peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapatnya, mendengarkan kebutuhan sekitar dengan sebaik-

baiknya, dan membuka kesempatan seluas-luasnya untuk bisa 

mengeksplorasi hal menarik bagi dirinya serta bermanfaat 

bagi lingkungan sekitarnya. 

6. Tujuan, Alur danTargetProjekKearifanLokal 

Tujuan : Dengan mengangkat tema “Suara 

Demokrasi” yang mengacu kepada dimensi 

Profil pelajar Pancasila, projek “Suaramu 

Beri Aksi Demokrasi” ini bertujuan untuk 

memberikan stimulus tentang demokrasi 

dan juga terkait jalannya sebuah organisasi 

yang menganut sistem demokrasi. Selain 

itu, projek ini juga bertujuan untuk melatih 

peserta didik dalam berpikir kritis, dan 
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memaknai nilai-nilai demokrasi yang ada di 

lingkungan sekitarnya.  

 

Alur : Projek ini dimulai dengan tahap 

pemberian stimulus, dimana peserta 

didik diberikan materi terkait 

Demokrasi secara umum dan juga 

memberikan informasi terkait sistem 

demokrasi yang berada di lingkungan 

sekolah. Peserta didik mulai 

mengetahui terkait sistem demokrasi 

secara umum maupun yan berada di 

sekolah. Selanjutnya, peserta didik 

membuat Mind Mapping dengan topik 

sistem Demokrasi secara umum dan 

yang berada di lingkungan sekolah. 

Kemudian tahap aksi, peserta didik 

mengimplementasikan nilai-nilai 

demokrasi. Terakhir, peserta didik 

melaksanakan refleksi. 

Target : Melalui projek ini, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan 

Profil Pelajar Pancasila, terutama pada 

dimensi bernalar kritis, kreatif dan 

gotong royong.. 

 

7. Relevansi Projek 

Dengan mengenalkan kepada siswa bahwa mengenal 

sistem demokrasi secara umum dan juga yang berada 

dilingkungan sekolah merupakan hal yang penting agar 

siswa dapat memberikan pandangan tentang berdemokrasi 

ketika berada dilingkungan sekolah atau ketika sudah 

bermasyarakat. 
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B.  Realisasi:Menampilkan 

 

Guru mengharapkan agar siswa mampu menampilkan proyek 

berupaMind  Mapping  yang  berka i tan  dengan  s i s t em 

demokras i  s ecara  umu m dan yang  berada  d i  

l i ngkungan sekolah . 

 

8. Persiapan 

1) Gurumembentukkelompok 

2) Setiapkelompokterdiridari 8siswa 

3) Guru (wali kelas) memberikan  materi yang akan didiskusikan 

tentang proyek tersebut. 

9. Pelaksanaan 

1) Guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan 

tugasproyek(Mind  Mapping  yang  berk a i t an  dengan 

s i s tem de mokras i  s ecara  umu m dan  yang  be rada  

d i  l ingkungan seko lah ) 

2) Siswaberdiskusi dengan tertib 

10. Asesmen 

1) Performadarimasing-masingkelompok 

2) Penilaian guru (terlampir) 

 

C.  Refleksi Siswa dan Pendidik : 

1. Siswa 

Siswadimintauntuk merefleksikan baik pada tahapan 

persiapan, pelaksanaan, maupun asesmen pada 

kelompoknya 

2. Guru 

Apa yang sebaiknya saya tambahkan untuk memperbaiki 

kegiatan proyek yang dibuat selanjutnya? 
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RUBRIK PENILAIAN DISKUSI KELOMPOK 

 

Mind Mapping 

No.  Aspek yang dinilai Nilai 

1 Kesesuaian Tema  

2 Komunikatif  

3 Informatif  

4 Kreatifitas dan Artistik  

 

Keterangan: 

Nilai4:SangatBaik 

Nilai3:Baik 

Nilai2:KurangBaik 

Nilai1 : Sangat Kurang Baik 
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LAMPIRAN 3 

Modul Ajar P5 Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 10 
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144 
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Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Kelas 10 
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LAMPIRAN 4 

Surat Permohonan Penelitian 
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LAMPIRAN 5 

Surat Balasan SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 
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LAMPIRAN 6 

Surat Keterangan Turnitin Perpustakaan Pusat 
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LAMPIRAN 7 

Surat Keterangan Turnitin Jurusan 
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LAMPIRAN 8 

Hasil Turnitin 
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Gambar 1 

Gedung SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 

 
Gambar 2 

Masjid Al-Ihsan yang ada di lingkungan SMA Muhammadiyah 2 

Bandar Lampung 
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Gambar 3 

Koridor sekolah SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

 

 
Gambar 4 

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas 10 
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Gambar 5  

Kegiatan P5 di SMA Muhammadiyah 2 Bandar Lampung 

dengan tema kearifan lokal dan suara demokrasi 
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Gambar 6 

Wawancara dengan Ibu Triyuni Handayani, S.Si selaku Waka 

Kurikulum 

 

 
Gambar 7 

Wawancara dengan Ibu Erwinsih, S.Pd selaku guru pendidikan agama 

Islam 
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Gambar 8 

Wawancara dengan Bapak Agus Setiawan, M.Pd selaku koordinator 

kegiatan P5 

 

 

 
Gambar 9 

Wawancara dengan Bapak Sonny Gunawan Saputra, ST  

selaku guru Ilmu Pengetahuan Alam kelas 10 


